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MOTTO 
 
 
“Apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah  
kepada Allah” 
(Q.S. Ali Imran: 159) 
 
“Sesungguhnya bersama kesukaran ada kemudahan, maka jika kamu telah 
selesai satu urusan, kerjakan urusan yang lain dengan sungguh-sungguh” 
(Q.S. Al Insyirah: 6-7) 
 
“Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh 
karenanya, ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika niatnya 
buruk, maka perbuatan itu buruk” 
(Imam An Nawawi) 
 
“Ada kemauan pasti ada jalan, tetap semangat, berusaha, berikhtiar,  
dan berdo’a” 
(Penulis) 
 
“Kesempatan kedua tak seindah kesempatan pertama, maka jangan  
sia-siakan kesempatan pertama” 
(Penulis) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 
Blandongan yang terdiri dari 7 orang (orang tua) yang menikahkan anak di 
bawah umur, dan 7 orang (yang menikah di bawah umur), dan 7 tokoh agama 
di Desa Blandongan. Penentuan subjek penelitian dengan teknik purposive 
sampling. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah cross-
check dengan instrumen penelitian meliputi: reduksi data, unitisasi dan 
kategorisasi, display data, serta penarikan kesimpulan. Analisis data 
menggunakan analisis induktif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, faktor-faktor yang menyebabkan 
perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan adalah, (1) fakor ekonomi, 
karena keadaan keluarga yang hidup dalam keadaan sosial ekonomi 
rendah/kurang mampu untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dengan 
menikahkan anak di bawah umur akan mendapat sumbangan-sumbangan dari 
handal taulannya; (2) faktor rendahnya kesadaran orang tua terhadap 
pentingnya pendidikan, orang tua kurang memahami seluk beluk sebuah 
perkawinan yang ideal, dan kurang memahami pula bahwa pendidikan bagi 
anak-anaknya sangatlah penting; (3) faktor kekhawatiran orang tua, orang tua 
merasa cemas dan gelisah jika anak perempuan maupun anak laki-lakinya 
belum juga mempunyai pendamping (pacar) lebih-lebih anak perempuan; dan 
(4) faktor lingkungan tempat mereka tinggal, keluarga memiliki anak 
perempuan maupun anak laki-laki belum memiliki pendamping (pacar) maka 
orang tua merasa malu, karena teman-teman sebaya anaknya sudah banyak 
yang memiliki pendamping (pacar) bahkan sudah menikah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan di bawah umur  yang dialami remaja putri berusia di bawah 
16 tahun ternyata masih menjadi fenomena di beberapa daerah di Indonesia. 
Tema perkawinan di bawah umur bukan menjadi suatu hal baru untuk 
diperbincangkan, padahal banyak resiko yang harus dihadapi mereka yang 
melakukannya. Perkawinan di bawah umur dikaitkan dengan waktu yaitu 
sangat awal. Bagi orang-orang yang hidup abad 20 atau sebelumnya 
perkawinan seorang wanita pada usia 13-16 tahun atau pria berusia 17-18 
tahun adalah hal yang biasa, tetapi bagi masyarakat kini hal itu merupakan 
sebuah keanehan. Wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun atau pria 
sebelum 25 tahun dianggap tidak wajar, tapi hal itu memang benar adanya. 
Remaja yang melakukan perkawinan sebelum umur biologis maupun 
psikologis yang tepat rentan menghadapi dampak buruknya. 
Sebenarnya banyak efek negatif dari perkawinan di bawah umur, pada 
saat itu pengantinnya belum siap untuk menghadapi tanggung jawab yang 
harus diemban seperti orang dewasa. Padahal kalau menikah kedua belah 
pihak harus sudah cukup dewasa dan siap untuk menghadapi permasalahan-
permasalahan baik itu ekonomi, pasangan, maupun anak. Sementara mereka 
yang menikah di bawah umur  umumnya belum cukup mampu menyelesaikan 
permasalahan secara matang. Idealnya menikah itu pada saat dewasa awal 
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yaitu kira-kira 20 tahun sebelum 30 tahun untuk wanitanya, sementara untuk 
pria 25 tahun, karena secara biologis dan psikis sudah matang.  
Kematangan psikologis tidak ditentukan batasan umur karena ada juga 
yang sudah berumur tapi masih seperti anak kecil atau ada juga yang masih di 
bawah umur tapi fikirannya sudah dewasa. Terlepas dari semua itu, masalah 
perkawinan adalah isu-isu kuno yang sempat tertutup oleh tumpukan lembaran 
sejarah. Sebenarnya kalau kita melihat lebih jauh fenomena perkawinan di 
bawah umur bukanlah hal yang baru di Indonesia, khususnya daerah Jawa 
(Paisal Saputra, 2011). 
Menurut pasal 1 undang-undang perkawinan No 1 tahun 1974 yang 
dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha 
esa. Batas umur perkawinan telah ditetapkan dalam pasal 7 ayat (1) undang-
undang perkawinan yaitu perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah 
mencapai usia 19 tahun dan bagi pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun. 
 
Pada tahun 2010 perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan 
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes ada 7 pasang. Meskipun pada 
kenyataannya pasangan tersebut belum siap untuk menikah dan menjalani 
bahtera rumah tangga pada umur yang masih di bawah umur, tetapi 
perkawinan itu tetap berlangsung. Pada dasarnya wanita yang telah  
melangsungkan perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes tidak semua memiliki tingkat kedewasaan atau 
kematangan yang ideal. Sehingga tujuan dari perkawinan itu sendiri kurang 
disadari yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Data yang diperoleh dari Kantor Kelurahan Desa 
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Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes pada tahun 2010 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Data perkawinan di bawah umur pada tahun 2010 di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 
 
No Nama UmurMenikah Pendidikan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Winayati dan Samad 
Casro’ah dan Rastono 
Rohanah dan Kasim 
Amelia dan Warso 
Karyunah dan Tarso 
Tonah dan Karso 
Tuti’ah dan Rasto 
14 dan 18 
14 dan 18 
14 dan 19 
15 dan 20 
15 dan 20 
16 dan 18 
16 dan 18 
SD 
SD 
SD 
SD 
SD 
SD 
SD 
 
Sumber : Data dari Kantor Kelurahan Desa Blandongan  Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes Tahun 2010. 
 
Berdasarkan sumber data yang diperoleh tercatat 7 pasang yang menikah 
di bawah umur di desa Blandongan, pasangan yang pria dan wanitanya sama-
sama di bawah umur ada 2 pasang yaitu pasangan (Winayati dan Samad), 
(Casro’ah dan Rastono), dan pasangan yang wanitanya di bawah umur ada 3 
pasang yaitu, pasangan (Amelia dan Warso), (Karyunah dan Karso), (Rohanah 
dan Kasim); pasangan yang prianya di bawah umur ada 2 pasang yaitu, 
pasangan (Karso dan Tonah), (Rasto dan Tuti’ah). Berdasarkan data di atas 
tidak semua pasangan sudah memenuhi kriteria umur sesuai dengan yang 
ditentukan dalam Undang-Undang Perkawinan yaitu 16 tahun bagi wanita dan 
19 tahun bagi pria. 
Perkawinan di bawah umur menimbulkan dampak yang kurang baik bagi 
mereka yang telah melangsungkannya. Dampak dari perkawinan di bawah 
umur antara lain adalah terjadi pertengkaran, perselisihan, dan percekcokan, 
apabila hal itu sering terjadi maka dapat menimbulkan ke perceraian. Masalah 
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perceraian umumnya disebabkan karena masing-masing sudah tidak lagi 
memegang amanah sebagai suami atau istri. Namun tidak mungkin dipungkiri 
bahwa tidak semua perkawinan di bawah umur berdampak kurang baik bagi 
sebuah keluarga karena tidak sedikit dari mereka yang telah melangsungkan 
perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan dapat mempertahankan dan 
memelihara keutuhan keluarga sesuai dengan tujuan dari perkawinan itu 
sendiri yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pekawinan merupakan hal penting, karena dengan perkawinan seseorang 
akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara psikologis, biologis 
maupun secara sosial, dengan melangsungkan perkawinan maka kebutuhan 
biologisnya terpenuhi. Sementara secara mental atau rohani mereka yang telah 
menikah dalam usia matang lebih bisa mengendalikan emosinya dan 
mengendalikan nafsunya. Perkawinan yang sukses sering ditandai dengan 
kesiapan memikul tanggung jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, 
mereka siap menanggung segala beban yang timbul akibat perkawinan, baik 
yang menyangkut pemberian nafkah, pendidikan anak, maupun yang berkaitan 
dengan perlindungan serta pergaulan yang baik.  
Tujuan perkawinan yang lain yaitu mendapatkan keturunan yang baik, 
dengan perkawinan yang terlalu muda sangat sulit memperoleh keturunan 
yang baik, karena kedewasaan ibu juga sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak, ibu yang telah dewasa secara psikologis secara umum 
akan lebih terkendali emosi maupun tindakannya bila dibanding dengan para 
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ibu muda. Selain mempengaruhi aspek fisik, umur ibu juga mempengaruhi 
aspek psikologi anak.  
Seorang ibu yang masih berusia remaja sebenarnya belum siap untuk 
menjadi ibu dalam arti keterampilan mengasuh anaknya. Ibu muda ini lebih 
menonjolkan sifat keremajaannya dari pada sifat keibuannya. Sifat-sifat 
keremajaan tersebut antara lain seperti emosi yang tidak stabil, belum 
mempunyai kemampuan yang matang dalam menyelesaikan konflik-konflik 
yang dihadapi, belum mempunyai pemikiran yang matang tentang masa depan 
yang baik, serta belum memahami dan mengerti bagaimana mengurus dan 
mendidik anak yang baik, akan sangat mempengaruhi perkembangan 
psikososial anak. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perkawinan di bawah 
umur dapat menimbulkan dampak negatif. Karena untuk melangsungkan 
sebuah perkawinan yang suskes tidak dapat diharapkan dari mereka yang 
masih kurang matang, baik fisik maupun mental emosional, melainkan 
menuntut kedewasaan dan tanggungjawab serta kematangan fisik dan mental, 
untuk itu suatu perkawinan haruslah dimasuki dengan suatu persiapan yang 
matang. Oleh sebab itulah maka sangat penting untuk memperhatikan umur 
pada anak yang akan menikah. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perkawinan di 
bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes? 
C. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan 
mencapai tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo 
Kabupaten Brebes. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dan menambah referensi kepustakaan serta wawasan ilmu pengetahuan yang 
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan pertimbangan bagi penelitian yang 
sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga 
kepada masyarakat mengenai Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974, 
sehingga perkawinan yang akan dilangsungkan sesuai dengan tujuan UUP 
yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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E. Batasan Pengertian 
Berbagai istilah dalam penelitian dapat menimbulkan bermacam-macam 
pengertian, penafsiran begitu pula istilah yang terdapat dalam penelitian ini 
yang berjudul “Faktor-faktor Penyebab Perkawinan di Bawah Umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes”. Oleh karena itu 
untuk mencegah kesimpangsiuran pengertian dan pemahaman dari pembaca, 
maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Perkawinan di Bawah Umur 
Kamus Besar Bahasa Indonesia muda memiliki makna “belum  sampai 
setengah  umur” (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 932). Pasal 7 ayat 
(1) UUP No 1 tahun 1974 yaitu: Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria 
sudah mencapai usia 19 tahun dan wanita mencapi usia 16 tahun. Batasan 
nikah muda adalah perkawinan yang dilakukan sebelum umur 16 tahun bagi 
wanitanya dan umur 19 tahun bagi prianya, batasan usia mengacu pada 
ketentuan formal batas minimum menikah yang berlaku di Indonesia (Syafiq 
Hasyim, 1999: 31). Berdasarkan pengertian di atas bahwa yang dimaksud di 
bawah umur adalah anak yang belum mencapai umur16 tahun bagi wanitanya 
dan 19 tahun bagi prianya.  
Berdasarkan batasan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 
“Faktor-faktor Penyebab Perkawinan di Bawah Umur di Desa Blandongan 
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes” adalah perkawinan yang 
dilangsungkan oleh masyarakat Desa Blandongan yang belum memenuhi 
kriteria umur sesuai dengan UUP No 1 tahun 1974 sehingga tujuan dari 
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perkawinan itu kurang disadari yaitu untuk membentuk rumah tangga yang 
bahagia dan kekal Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Tinjauan Umum tentang Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan  
Menurut pasal 1 undang-undang No 1 Tahun 1974 perkawinan adalah, 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut kompilasi 
hukum islam perkawinan adalah pernikahan, yaitu aqad yang sangat kuat atau 
mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah. 
 
Pengertian perkawinan terdapat lima unsur di dalamnya adalah sebagai 
berikut : 
a. Ikatan lahir batin 
b. Antara seorang pria dengan seorang wanita.  
c. Sebagai suami istri.  
d. Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal.  
e. Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 merumuskan bahwa 
ikatan suami istri berdasarkan ketuhanan yang maha esa, perkawinan 
merupakan perikatan yang suci. Perikatan tidak dapat melepaskan dari agama 
yang dianut suami istri. Hidup bersama suami istri dalam perkawinan tidak 
semata-mata untuk tertibnya hubungan seksual tetap pada pasangan suami istri 
tetapi dapat membentuk rumah tangga yang bahagia, rumah tangga yang 
rukun, aman dan harmonis antara suami istri. Perkawinan salah satu perjanjian 
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suci antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk membentuk 
keluarga bahagia. 
Menurut Muhammad Amin Summa, (1986: 28) arti nikah menurut 
syara’ yaitu akad yang membolehkan seorang laki-laki bergaul bebas dengan 
perempuan tertentu dan pada akad menggunakan akad nikah. Jadi apabila 
antara laki-laki dan perempuan yang sudah siap untuk membentuk suatu 
rumah tangga, maka hendaklah perempuan harus melakukan akad nikah 
terlebih dahulu. Dalam Al Qur'an bahwa pernikahan disebut dengan nikah dan 
mitssaq (perjanjian). Syara’, nikah adalah aqad antara calon suami istri untuk 
membolehkan keduanya bergaul sebagai suami istri. 
Menurut Soemiyati (2007: 8) perkawinan dalam istilah agama disebut 
“Nikah” ialah melakukan suatu aqad atau perjanjian untuk mengikatkan diri 
antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan  kelamin 
antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup 
berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara 
yang diridhoi oleh Allah (Ahmad Azhar, 1997: 10).  
Menurut Mohamad Idris Ramulyo (1995: 45) perkawinan adalah suatu 
aqad (perjanjian) yang suci untuk hidup sebagai suami istri yang sah, 
membentuk keluarga bahagia dan kekal, yang unsur umumnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Perjanjian yang suci antara seorang pria dengan seorang wanita 
2) Membentuk keluarga bahagia dan sejahtera (makruf, sakinah, 
mawaddah dan rahmah) 
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3) Kebahagiaan yang kekal abadi penuh kesempurnaan baik moral 
materil maupun spiritual. 
Menurut Moh. Idris Ramulyo (1995: 16-17) perkawinan harus dilihat 
dari tiga segi pandangan yaitu : 
1. Perkawinan dilihat dari segi hukum.  
Dipandang dari segi hukum, perkawinan merupakan suatu perjanjian 
oleh Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 21 dinyatakan perkawinan adalah 
perjanjian yang sangat kuat, disebutkan dengan kata-kata “mitssaqan 
ghaaliizhan”. 
2. Perkawinan dilihat dari segi sosial.  
Dalam masyarakat setiap bangsa, ditemui suatu penilaian yang umum 
adalah bahwa orang yang berkeluarga mempunyai kedudukan yang 
lebih dihargai dari mereka yang tidak kawin.  Dulu sebelum adanya 
peraturan tentang perkawinan, wanita bisa dimadu tanpa batas dan 
tanpa berbuat apa-apa, tetapi menurut ajaran Islam dalam perkawinan 
mengenai kawin poligami hanya dibatasi paling banyak empat orang 
dengan syarat-syarat yang tertentu. 
3. Perkawinan dilihat dari segi Agama.  
Pandangan suatu perkawinan dari segi agama yaitu suatu segi yang 
sangat penting. Dalam agama, perkawinan dianggap suatu lembaga 
yang suci. Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, yang kedua 
pihak dihubungkan menjadi pasangan suami isteri atau saling meminta 
menjadi pasangan hidupnya. 
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Demikian yang dimaksud dengan perkawinan dalam penelitian ini 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah. 
2. Syarat-Syarat Perkawinan 
Menurut Muhammad Amin Summa (1986: 22-24) syarat-syarat 
perkawinan yang diatur dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 meliputi : 
a. Syarat-syarat Materiil 
1) Syarat materil secara umum, yaitu :  
(a) Harus ada persetujuan dari kedua belah pihak calon mempelai. 
Arti persetujuan yaitu tidak seorang pun dapat memaksa calon 
mempelai perempuan dan calon mempelai laki-laki, tanpa 
persetujuan kehendak yang bebas dari mereka. Persetujuan dari 
kedua belah pihak calon mempelai adalah syarat yang relevan 
untuk membina keluarga.  
(b) Usia calon mempelai pria sekurang-kurangnya harus sudah 
mencapai 19 tahun dan pihak calon mempelai wanita harus sudah 
berumur 16 tahun. 
(c) Tidak terikat tali perkawinan dengan orang lain.  
2) Syarat materil secara khusus, yaitu :  
a. Tidak melanggar larangan perkawinan yang diatur undang-undang 
No 1 Tahun 1974 pasal 8, pasal 9 dan pasal 10, yaitu larangan 
perkawinan antara dua orang yaitu : 
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(1) Hubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah atau ke 
atas. 
(2) Hubungan darah garis keturunan ke samping 
(3) Hubungan semenda. 
(4) Hubungan susuan. 
(5) Hubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi.  
(6) Mempunyai hubungan dengan agama atau peraturan yang 
berlaku dilarang kawin. 
(7) Telah bercerai untuk kedua kalinya, sepanjang hukum 
masing-masing agama dan kepercayaan tidak menentukan lain. 
b. Izin dari kedua orang tua bagi calon mempelai yang belum 
berumur 21 tahun. Yang berhak memberi izin kawin yaitu  
(1) Orang tua dari kedua belah pihak calon mempelai.  
Jika kedua orang tua masih ada, maka izin diberi bersama oleh 
kedua orang tua calon mempelai. Jika orang tua laki-laki telah 
meninggal dunia, pemberian izin perkawinan beralih kepada 
orang tua perempuan yang bertindak sebagai wali. Jika orang 
tua perempuan sebagai wali, maka hal ini bertentangan dengan 
perkawinan yang diatur hukum Islam karena menurut hukum 
Islam tidak boleh orang tua perempun bertindak sebagai wali. 
(2) Apabila salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal 
dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan 
kehendaknya disebabkan : 
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a. Oleh karena misalnya berada di bawah kuratel 
b. Berada dalam keadaan tidak waras 
c. Tempat tinggalnya tidak diketahui 
Maka izin cukup diberikan oleh orang tua yang masih 
hidup atau dari orang tua yang mampu menyatakan 
kehendaknya. 
c. Apabila kedua orang tua telah meninggal dunia atau kedua-duanya 
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin 
diperoleh dari : 
1. Wali yang memelihara calon mempelai 
2. Keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
keturunan ke atas selama masih hidup dan dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendaknya. 
d. Jika ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 6 ayat (2), (3) 
dan (4) atau seorang atau lebih diantara orang-orang tidak ada 
menyatakan pendapatnya, Pengadilan dalam daerah hukum tempat 
tinggal orang yang hendak melangsungkan perkawinan bertindak 
memberi izin perkawinan. Pemberian izin dari Pengadilan 
diberikan : 
1. Atas permintaan pihak yang hendak melakukan perkawinan 
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2. Setelah lebih dulu Pengadilan mendengar sendiri orang 
yang disebut dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 pasal 
6 ayat (2), (3) dan (4). 
b. Syarat-syarat Formil 
1) Pemberitahuan kehendak akan melangsungkan perkawinan kepada 
pegawai pencatat perkawinan.  
2) Pengumuman oleh pegawai pencatat perkawinan.  
3) Pelaksanaan perkawinan menurut hukum agama dan kepercayaan 
masing-masing.  
4) Pencatatan perkawinan oleh pegawai pencatat perkawinan.  
Syarat-syarat perkawinan sesuai dengan Undang-Undang No 1 Tahun 
1974 tercantum dalam pasal 6 adalah sebagai berikut:  
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.  
2. Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua. Dalam hal 
salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud 
ayat (2) pasal ini cukup memperoleh dari orang tua yang masih hidup 
atau dari orang tua yang mampu menyatakan khendaknya. 
3. Dalam kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh 
dari wali orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai 
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hubungan darah garis keturunan lurus keatas selama mereka masih 
hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 
4. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah satu orang atau lebih 
diantara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan 
dalam hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan 
perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat memberikan izin 
setelah lebih dahulu  mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), 
(3), (4) pasal ini.  
5. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu 
dari  yang bersangkutan tidak menentukan lain.  
Di antara syarat-syarat tersebut adalah salah satu cara yang harus 
dipenuhi dalam mencapai tujuan suatu perkawinan. Dalam pasal 1 UUP No 1 
tahun 1974 dinyatakan bahwa perkawinan adalah untuk membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha 
esa. Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya, membantu dan mencapai 
kesejahteraan spiritual dan material, yang artinya bahwa perkawinan yang 
dilangsungkan bukan hanya sementara saja, akan tetapi untuk selama-
lamanya. Karena tidak boleh perkawinan yang dilangsungkan untuk sementara 
saja seperti perkawinan kontrak. Dari rumusan tersebut dapat mengandung 
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makna bahwa perkawinan tersebut dapat melahirkan kebahagiaan lahir dan 
batin yang bersifat kekal abadi. 
3. Tujuan Perkawinan 
Tujuan perkawinan dalam undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974 
adalah membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang maha esa. Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
Tujuan perkawinan dalam undang-undang perkawinan No 1 tahun 1974 
adalah sangat ideal karena dari tujuan perkawinan tersebut yang diperhatikan 
bukan segi lahirnya saja tetapi sekaligus juga ikatan batin antara suami istri 
yang ditujukan untuk membina suatu keluarga atau rumah tangga yang kekal 
dan bahagia bagi keduanya yang disesuaikan dengan ketuhanan yang maha 
esa. Selain itu diharapkan rumah tangga tersebut dapat berlangsung seumur 
hidup dan perceraian diharapkan tidak akan terjadi. Untuk itu suami perlu 
saling membantu, melengkapi dan mengisi agar masing-masing dapat 
mengembangkan kepribadiannya serta mencapai kesejahteraan spiritual dan 
material. 
Pembentukan keluarga yang bahagia itu erat hubungannya dengan 
keturunan, dimana pemeliharaan dan pendidikan anak-anak menjadi hak dan 
kewajiban orang tua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan perkawinan 
menurut UUP No 1 tahun 1974 adalah untuk kebahagiaan suami istri, untuk 
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mendapatkan keturunan dan menegakkan keagamaan dalam kesatuan keluarga 
yang bersifat parental (keorangtuaan).  
Menurut Soemiyati (2007: 12-17) tujuan perkawinan dalam Islam adalah 
untuk membentuk tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia 
dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah 
dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur 
oleh Syari’ah.  
Rumusan tujuan perkawinan di atas dapat diperinci sebagai berikut : 
a. Menghalalkan hubunagn kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 
kemanusiaan. 
b. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih. 
c. Memperoleh keturunan yang sah. 
Dari rumusan di atas, Filosof Islam Imam Ghazali membagi tujuan dan 
faedah perkawinan kepada lima hal, seperti berikut: 
1) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan 
serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia. 
Memperoleh anak dalam perkawinan bagi penghidupan manusia 
mengandung dua segi kepentingan yaitu, kepentingan untuk diri 
pribadi dan kepentingan yang bersifat umum (universal). Setiap orang 
yang melaksanakan perkawinan tentu mempunyai keinginan untuk 
memperoleh keturunan atau anak. Bisa dirasakan bagaimana perasaan 
suami istri yang hidup berumah tangga tanpa mempunyai anak, tentu 
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kehidupannya akan terasa sepi dan hampa. Biar pun keadaan rumah 
tangga mereka serba berkecukupan, harta cukup, kedudukan tinggi dan 
lain-lain serba cukup, tetapi kalau tidak mempunyai keturunan, 
kebahagiaan rumah tangga belum sempurna. 
2) Memenuhi naluri tuntunan naluriah hidup kemanusiaan 
Tuhan menciptakan manusia dalam jenis kelamin yang berbeda-
beda. Yaitu jenias kelamin laki-laki dan perempuan sudah menjadi 
kodrat bahwa antara kedua jenis itu saling mengandung daya tarik. 
Dilihat dari sudut biologis daya tarik itu ialah keberanian atau seksual. 
Sifat keberanian yang biasanya didapati pada diri manusia baik laki-
laki maupun perempuan adalah merupakan tabiat kemanusiaan. 
3) Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan 
Salah satu faktor yang menyebabkan manusia mudah terjerumus 
ke dalam kejahatan dari kerusakan ialah adalah pengaruh hawa nafsu 
dan seksuil. Dengan tidak adanya saluran yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan seksuilnya, biasanya manusia baik laki-laki, maupun wanita 
akan mencari jalan yang tidak halal. Pengaruh hawa nafsu itu adalah 
sedmikian besarnya, sehingga kadang-kadang manusia sampai lupa 
untuk menilai mana yang dan mana yang buruk. Menurut ajaran Islam, 
manusia itu memang diciptakan dalam keadaan lemah, termasuk lemah 
trehadap hawa nafsu. 
4) Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menajdi basis pertama 
dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 
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Ikatan perkawinan kalau kita bandingkan dengan ikatan-ikatan 
yang lain yang biasanya dilaksanakan dalam hidup bermasyarakat, 
merupakan ikatan yang paling teguh dan paling kuat. Sedangkan kita 
semua mengetahui bahwa pada umumnya antara laki-laki dan wanita 
sebelum melaksanakan perkawinan pada umumnya tidak ada ikatan 
apapun. Satu-satunya alat untuk memperoleh ikatan perkawinan itu 
adalah rasa cinta dan kaish sayang antara laki-laki dan wanita secara 
timbale balik. Di atas dasar cinta dan kasih sayang inilah kedua belah 
pihak yang melakukan ikatan itu berusaha membentuk rumah tangga 
yang bahagia.  
5) Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan 
yang halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab. 
Sebelum melakukan perkawinan pada umumnya para pemuda 
maupun pemudi tidak memikirkan soal penghidupan. Karena segala 
keperluan masih ditanggung oleh orang tua. Tetapi setelah berumh 
tangga mereka mulai menyaadri akan tanggungjawab di dalam 
mengemudikan rumah tangga. Suami sebagai kepala keluarga mulai 
memikirkan bagaimana cara mencari rezeki yang halal untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga, sebaliknya si istri juga berusaha 
memikirkan cara bagaimana mengatur kehidupan dalam rumah tangga. 
Hal ini akan mengakibatkan bertambahnya aktifitas kedua belah pihak, 
suami berusaha sungguh-sungguh dalam mencari rezeki, sedang istri 
lebih giat berusaha mencari jalan bagaimana menyelenggarakan rumah 
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tangga yang damai dan bahagia. Di dalam ajaran Islam, suami adalah 
sebagai kepala keluarga dan mempunyai kewajiban untuk membelajai 
istri dan anak-anaknya.   
Menurut Amir Syarifuddin (2006: 46-47) tujuan perkawinan adalah:  
a) Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan 
generasi yang akan datang. Keinginan untuk melanjutkan keturunan 
merupakan naluri atau garizah umat manusia bahkan juga garizah bagi 
mahluk hidup yang diciptakan Allah.  
b) Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup 
dan rasa kasih sayang. 
Menurut Mohammad Idris Ramulyo (1995: 26-27) tujuan perkawinan 
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, untuk 
membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam 
menjalani hidupnya di dunia dan untuk mencegah perzinahan agar tercipta 
ketenangan dan ketenteraman keluarga dan masyarakat.  Untuk memperoleh 
keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang 
damai dan teratur. Manusia diciptakan Allah swt mempunyai naluri 
manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan, untuk mengabdikan dirinya 
kepada Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. 
Sedangkan secara umum tujuan perkawinan menurut Rafi’udin (2001:6) 
sebagai berikut:  
(1) Mewujudkan keluarga muslim yang benar-benar bahagia, disamping 
menciptakan pendidikan sesuai dengan ajaran Islam 
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(2) Mendapatkan keturunan yang syah, memperoleh keturunan yang 
mengenal 2 (dua) orang tuanya secara jelas, serta orang tua yang 
bertanggung jawab kepada keturunannya. 
(3) Menghindari manusia dari lembah maksiat yang menghinakan, seperti 
perzinaan. 
(4) Menjaga keluarga dari pedihnya siksa neraka. 
(5) Memelihara pandangan mata, serta yang lainnya. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan tujuan perkawinan dalam 
penelitian ini adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha esa sehingga dapat mewujudkan kehidupan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
B. Tinjauan Umum Perkawinan di Bawah Umur 
1. Perkawinan di Bawah Umur 
Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974 
menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu perkawinan seseorang yang 
belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin dari kedua orang tua. 
Menurut pasal 7 perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 
19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam 
belas) tahun. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 15 ayat (1) 
menjelaskan bahwa untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, 
perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur 
yang ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974 
yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri 
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sekurang-kurangnya berumur 16 tahun. Pasal 15 ayat (2) bahwa Bagi calon 
mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin 
sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2),(3),(4) dan (5) UUP No 1 
Tahun 1974. 
Perkawinan di bawah umur menurut agama Islam adalah perkawinan 
yang dilakukan orang yang belum baligh atau belum dapat mensturasi pertama 
bagi seorang wanita. Menurut Indaswari batasan kawin muda adalah 
perkawinan yang dilakukan sebelum umur 16 tahun bagi perempuan dan 19 
tahun bagi laki-laki, batasan usia ini mengacu pada ketentuan formal batas 
minimum usia menikah yang berlaku di Indonesia (Syafiq Hasim, 1999: 31). 
Perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang dilakukan oleh 
seorang laki-laki dan seorang wanita di mana umur keduanya masih di bawah 
batas minimum yang diatur oleh Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 
1974 dan kedua calon mempelai tersebut belum siap secara lahir maupun 
batin, serta kedua calon mempelai tersebut belum mempunyai mental yang 
matang dan juga ada kemungkinan belum siap dalam hal materi.   
Di Indonesia pernikahan dini berkisar 12-20% yang dilakukan oleh 
pasangan baru. Biasanya, pernikahan dini dilakukan pada pasangan usia muda 
usia rata-rata umurnya antara 16-20 tahun. Secara nasional pernikahan dini 
dengan usia pengantin di bawah usia 16 tahun sebanyak 26,95%. Padahal 
pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 tahun sementara laki-
laki 25-28 tahun. Karena di usia itu organ reproduksi perempuan secara 
psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk 
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melahirkan keturunan secara fisik pun mulai matang. Sementara laki-laki pada 
usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu menopang 
kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara psikis emosional, ekonomi 
dan sosial.  
Demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perkawinan di bawah umur 
dalam penelitian ini adalah perkawinan yang dilakukan oleh seseorang yang 
pada hakekatnya kurang mempunyai persiapan atau kematangan baik secara 
biologis, psikologis maupun sosial ekonomi yang dilakukan oleh sepasang 
muda mudi yang usianya belum mencapai 16 tahun bagi wanitanya dan 19 
tahun bagi prianya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkawinan di bawah umur adalah 
sebagai berikut: 
a. Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama dari perkawinan 
usia muda adalah: 
1) Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga  
2) Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu 
muda, baik bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya.  
3) Sifat kolot orang jawa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan 
adat. Kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka itu 
mengawinkan anaknya begitu muda hanya karena mengikuti adat 
kebiasaan saja.  
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b. Perkawinan di bawah umur menurut Hollean dalam Suryono disebabkan 
oleh: 
1) Masalah ekonomi keluarga. 
2) Orang tua dari gadis meminta masyarakat kepada keluarga laki-laki 
apabila mau mengawinkan anak gadisnya.  
3) Bahwa dengan adanya perkawinan anak-anak tersebut, maka dalam 
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi 
tanggung jawab (makanan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya) 
(Soekanto, 1992: 65).  
Selain menurut para ahli di atas, ada beberapa faktor yang mendorong 
terjadinya perkawinan di bawah umur yang sering dijumpai di lingkungan 
masyarakat yaitu: 
a) Ekonomi  
Perkawinan di bawah umur terjadi karena keadaan keluarga yang 
hidup di garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya 
maka anak wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap 
mampu.  
b) Pendidikan 
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak 
dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan 
anaknya yang masih di bawah umur.  
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c) Faktor orang tua 
Orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya berpacaran 
dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga segera mengawinkan 
anaknya.  
d) Media massa  
Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan remaja modern 
kian permisif terhadap seks.  
e) Faktor adat 
Perkawinan di bawah umur terjadi karena orang tuanya takut anaknya 
dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan.  
C. Kerangka Pikir 
Perkawinan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena dengan 
sebuah perkawinan seseorang akan memperoleh  keseimbangan hidup baik 
secara sosial biologis, psikologis maupun secara sosial. Menurut pasal 1 
undang-undang perkawinan No 1 tahun 1974 yang dimaksud perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 
bahagia dan kekal Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
Pada umumnya wanita yang telah melangsungkan perkawinan di bawah 
umur di Desa Blandongan tidak semua memiliki kematangan/kedewasaan 
yang ideal yang sesuai dengan undang-undang perkawinan. Tujuan 
perkawinan dalam undang-undang perkawinan adalah untuk membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal Berdasarkan Ketuhanan 
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Yang Maha Esa. Tanpa disadari bahwa perkawinan di bawah umur di sering 
membawa dampak yang kurang baik, antara lain pertengkaran dan 
percekcokan. Karena satu sama lainnya tidak bisa mengendalikan ego dan 
emosi masing-masing. 
Perkawinan yang tidak membuahkan hasil kebahagiaan dan 
keharmonisan dalam berumah tangga tetapi tidak berakhir dengan perceraian 
karena perkawinan memegang pertimbangan agama, moral dan kondisi 
ekonomi. Perkawinan yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul 
tanggung jawab. Begitu memutuskan untuk menikah mereka siap 
menanggung segala beban yang timbul akibat adanya perkawinan, baik yang 
menyangkut pemberian nafkah, pendidikan anak, maupun yang berkaitan  
dengan perlindungan, pendidikan, serta pergaulan yang baik. Memutuskan 
untuk menikah harus dengan persiapan yang matang supaya mendapatkan 
kebahagiaan, keharmonisan dalam menjalankan berumah tangga. Dengan 
persiapan yang matang secara fisik maupum mental sosial maka dapat 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo 
Kabupaten Brebes. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Blandongan 
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes karena di Desa ini masih banyak 
perkawinan di bawah umur sehingga sangat menarik untuk dikaji karena pada 
usia yang masih di bawah umur banyak hal yang mereka belum tentu ketahui 
ataupun belum tentu mereka pahami mengenai kehidupan berumah tangga 
yang baik yang dapat membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
pada bulan Agustus s.d Oktober 2011.  
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif pendekatan kualitataif. Menurut 
Hadari Nawawi (2002: 63) penelitian deskriptif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dll) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya yang 
meliputi interpretasi dan analisis data. 
Dikatakan penelitian deskriptif karena penelitian ini hanya untuk 
menggambarkan atau melukiskan suatu keadaan objek penelitian yaitu, faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
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Jenis pendekatan ini adalah pendekatan kualitatif, karena pendekatan ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati (Lexy. J. Moleong, 2002: 3). 
C. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 
Purposive Sampling yaitu pemilihan subjek penelitian dengan 
mempertimbangkan kriteria, ciri-ciri tertentu yang ditetapkan berdasarkan 
tujuan penelitian (Lexy. J. Moleong, 1996: 24). Menurut S. Nasution (2006: 
98) purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel 
itu.   
Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang karena posisinya memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan 
oleh peneliti. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Orang tua yang menikahkan anak di bawah umur 
2. Pasangan suami istri yang menikah di bawah umur 
3. Tokoh agama di Desa Blandongan 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini yang akan 
dijadikan subjek penelitian adalah : 
1. Tujuh orang (orang tua) di Desa Blandongan 
2. Tujuh orang (yang menikah di bawah umur) di Desa Blandongan 
3. Tujuh tokoh agama di Desa Blandongan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 
dilakukan pengumpulan data dengan teknik-teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) 
Menurut Moleong Lexy. J (2006: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan percakapan tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua 
pihak yaitu, pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Dalam wawancara peneliti menggunakan alat pengumpul 
data berupa pedoman wawancara/petunjuk wawancara yang memuat 
pokok-pokok yang akan ditanyakan sebagai pengontrol agar tidak terjadi 
penyimpangan masalah yang akan diteliti.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang disusun secara rapi di mana 
peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam penelitian (Lexy 
J Moleong, 2007: 190). Teknik wawancara terstruktur ini dimaksudkan 
untuk memeproleh data mengenai faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
Sebelum mengadakan wawancara dengan responden peneliti sudah 
menyediakan pedoman wawancara secara garis besarnya yang berkaitan 
dengan permasalahan dalam penelitian. Wawancara ini dilaksanakan 
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kepada masyarakat Desa Blandongan yaitu kepada orang tua yang 
menikahkan anak di bawah umur, pasangan suami istri yang menikah di 
bawah umur, dan tokoh agama di Desa Blandongan. Wawancara 
dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perkawinan bawah umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
2. Dokumentasi  
Disamping melakukan wawancara juga digunakan teknik 
dokumentasi dengan maksud untuk memperkuat dan melengkapi data 
yang akan dihasilkan. Teknik dokumentasi yaitu metode yang digunakan 
untuk menemukan data mengenai hal-hal yang diteliti melalui catatan-
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 206). Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
sebagai penunjang dan pelengkap yang berhubungan dengan masalah 
penelitian untuk melengkapi data dari hasil wawancara, misalnya syarat-
syarat administrasi pencatatan perkawinan, langkah-langkah persiapan 
pengurusan surat nikah, identitas penduduk yang menikah di bawah umur 
pada tahun 2010.  
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah perlu dilaksanakan pemeriksaan keabsahan data. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan cross-check 
data. Teknik cross-check digunakan karena dalam penelitian ini menggunakan 
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teknik pengumpulan data ganda pada objek penelitian yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Selanjutnya cross-check dilakukan untuk membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan data dokumentasi dengan hasil 
wawancara. Dari wawancara ke wawancara antara subjek yang sama ke subjek 
yang sama, antara subjek yang sama dengan subjek yang berbeda, dan 
wawancara dengan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
induktif. Analisis induktif diterapkan untuk membantu tentang pemahaman 
tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema-tema 
yang diikhtisarkan dari data kasar (Lexy J Moleong 2007: 209). Analisis 
induktif digunakan dengan cara menganalisis hal-hal yang khusus untuk 
selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat umum sesuai dengan fakta. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Basrowi dan Suwandi (2008: 208) mengartikan reduksi data adalah 
proses pemilihan, pemusatan, perhatian, pengabstraksian serta 
penstransportasikan data kasar dari lapangan. Data yang dihasilkan dari 
wawancara dan dokumentasi merupakan data mentah yang masih acak-
acakan dan kompleks. Peneliti melakukan pemilihan data yang sesuai atau 
relevan dan bermakna untuk kemudian disajikan dengan memilih data 
yang pokok atau inti, memfokuskan pada data yang mengarah pada 
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pemecahan-pemecahan, masalah dan memilih data yang dapat menjawab 
permasalahan yang berkaitan dengan faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
2. Unitisasi dan Kategorisasi 
Data yang telah disederhanakan dan dipilih tersebut selanjutnya 
disusun secara sistematis dalam satu unit-unit yang bersifat dengan sifat 
masing-masing data dengan menonjolkan hal-hal yang bersifat pokok dan 
penting yaitu faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perkawinan di 
bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten 
Brebes. Unit-unit yang telah terkumpul dipilah-pilah kembali dan 
dikelompokan sesuai dengan kategori yang ada, sehingga memberikan 
gambaran yang jelas dari hasil penelitian.  
3. Display Data 
Dalam penelitian kualitatif, mendisplay data atau penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowcahart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini display data 
yang dilakukan berupa penyajian secara deskriptif atau naratif atas data 
yang telah dikategorikan dalam bentuk laporan yang sistematis untuk 
selanjutnya dianalisis untuk pengambilan kesimpulan. Data yang disajikan 
dalam bentuk deskriptif atau naratif berupa informasi mengenai faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan perkaiwnan di bawah umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 
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4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pengambilan kesimpulan adalah penarikan kesimpulan dengan 
berangkat dari rumusan masalah atau tujuan penelitian kemudian 
senantiasa diperiksa kebenarannya untuk menjamin keabsahannya. 
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan cara berfikir induktif  yaitu 
dari hal yang khusus diarahkan kepada hal-hal yang umum untuk 
mengetahui jawaban dari permasalahan dalam penelitian ini.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah desa Blandongan, 
Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang harus diketahui adalah kondisi 
geografis, demografis, dan keadaan sosial ekonomi. 
a. Kondisi Geografis 
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah desa Blandongan 
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. Letak topografis tanahnya 
datar, dengan lahan sebagian besar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
lahan pertanian, perkebunan dan perikanan sehingga sebagian besar 
masyarakat desa adalah petani dan petani penggarap. Lebih jelasnya 
kondisi desa sebagai berikut : 
Tabel 2. Kondisi Desa 
Kondisi Desa Letak 
Dataran/perbukitan 70 ha 
Subur  40,9 ha 
Tidak subur 2274, 72 ha 
Sumber : Monografi Desa Blandongan, 2010-2011 
 Dalam satu desa termasuk pada beberapa dusun, antara dusun satu 
dengan dusun yang lainnya jaraknya berjauhan sehingga untuk mencapai 
daerah satu ke daerah yang lain harus menggunakan  kendaraan, kendaraan 
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yang biasa digunakan adalah kendaraan bermotor yaitu ojek. Jarak antara desa 
ke kota letaknya cukup jauh. Lebih jelasnya di bawah ini adalah tabel jarak dari 
desa ke kota: 
Tabel 3. Jarak dari desa ke kota 
 
No Keterangan Jarak Waktu Tempuh 
1. Dari Desa ke Kecamatan 17 km 1 jam 
2. Dari Desa ke Kabupaten 60 km 3 jam 
3. Dari Desa ke Propinsi 150 6 jam 
 
Sumber : Profil Desa Blandongan, 2010-2011 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa di Desa Blandongan 
Kecamatan Banjarharjo jarak antara Desa ke Kecamatan yaitu 17 km dalam 
tempuh dengan waktu -+1 jam, jarak dari Desa ke Kabupaten yaitu 60 km 
dengan tempuh waktu -+3 jam, dan jarak dari Desa ke Pripinsi yaitu 150 km 
dengan tempuh waktu -+ 6 jam, sehingga untuk mencapai di sana memerlukan 
kendaraan. 
b. Batas Desa 
Desa Blandongan, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes, 
Jawa Tengah merupakan satu dari 25 desa di Kecamatan Banjarharjo yang 
mempunyai jarak 60 km dari kota Kabupaten. Secara geografis desa 
Blandongan sendiri terletak di perbatasan dengan sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kertasari 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pamedaran 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Salem 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bandungsari 
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Desa Blandongan terdiri dari 5 dusun 5 RW dan 30 RT dengan luas 
729 ha, dengan potensi perangkatnya terdiri dari seorang kepala desa 
(Kades), satu orang sekretaris desa (Sekdes), lima orang kaur dan lima 
kepala dusun (Kadus). 
2. Kondisi Demografi Daerah Penelitian 
a. Jumlah Penduduk 
Desa Blandongan yang luas keseluruhannya 729 ha, terbagi 
menjadi beberapa bagian. Desa tersebut dihuni oleh sekitar  4.042 
Jiwa/1.300 KK yang terdiri dari 1.993 Jiwa/1.300 KK laki-laki dan 2.049 
Jiwa/KK perempuan. Berdasarkan jumlah tersebut jumlah jenis kelamin 
perempuan lebih banyak dari jumlah jenis kelamin laki-laki. Untuk lebih 
jelasnya disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-Laki 1.993 jiwa 
2. Perempuan 2.049 jiwa 
Jumlah  4.024 jiwa 
  
Sumber : Profil Desa Blandongan, 2010-2011 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa di desa Blandongan 
dengan jumlah penduduk 4.042 jiwa yang terdiri atas laki-laki 1.993 jiwa dan 
perempuan 2.049 jiwa. Untuk perempuan berjumlah 2.049 ada yang sudah 
menikah dan ada juga yang belum menikah. 
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3. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Blandongan 
a. Tingkat Pendidikan 
Pencanangan  pendidikan 9 tahun yang sudah ditetapkan pada 
sekarang ini, tidak semuanya dilaksanakan penduduk Desa Blandongan. 
Masih banyak penduduk yang tidak menyekolahkan anaknya sampai ke 
jenjang yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya dana dan 
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. Banyak orang tua 
yang menyekolahkan anaknya hanya tamat SD (Sekolah Dasar) dengan 
harapan setelah tamat sekolah dapat membantu orang tuanya. Bagi anak 
yang kurang senang tinggal di desa lebih memilih kerja di luar kota, luar 
negeri atau kerja di pabrik.  
b. Mata Pencaharian 
Desa Blandongan yang dihuni oleh 4.042 jiwa secara keseluruhan 
bermata pencaharian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah petani. 
Adapun yang lain bermata pencaharian sebagai PNS, pedagang, peternak, 
industri kecil, jasa dan buruh. Berikut ini merupakan tabel mengenai 
jumlah penduduk desa Blandongan menurut mata pencaharian. 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 998 orang 
2. Pedagang 15 orang 
3. PNS  5 orang 
4. Buruh 799 orang 
5. Peternak 200 orang 
6. Nelayan / Perikanan  - 
7. Industri Kecil 19 orang 
8. Jasa 40 orang 
9.  Lain-Lain 1966 orang 
Jumlah 4.042 orang 
 
Sumber : Monografi Desa Blandongan, 2010-2011 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa sebagian besar mata 
pencaharian Desa Blandongan adalah petani, buruh dan peternak. Mengingat 
daerah pedesaan dikenal dengan daerah pertanian dimana masih banyak lahan-
lahan persawahan yang bias ditanami padi, jagung, kacang-kacangan dan lain 
sebagainya. Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk 
Desa Blandongan mayoritas bekerja sebagai petani, buruh, dan peternak. 
c. Sarana Transportasi dan Komunikasi 
Sarana tranportasi dan komunikasi warga, sarana jalan dan jembatan 
serta sarana transportasi dan komunikasi lainnya terus diupayakan di berbagai 
tempat di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. Jalan 
dapat dilihat dari kondisi atau keadaan jalan yang menghubungkan antar 
dusun yang ada di Desa Blandongan, untuk jalan yang menghubungkan antar 
Desa dengan Kecamatan secara umum sudah cukup bagus dan dapat dilalui 
kendaraan angkutan umum antar kota, tetapi jalan yang yang menghubungkan 
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antar kampung atau dusun masih banyak yang belum diaspal, bahkan untuk 
Dusun Bulaklega, Caruy jalannya sangat rusak parah. 
Adapun sarana transportasi di Desa Blandongan cukup beragam 
kendaraan umum, mobil pribadi, motor, sepeda ontel, dan mobil. Sarana 
komunikasi dan informasi yang ada di Desa Blandongan sudah cukup baik, 
seperti tersedianya telepon genggam, televisi, radio, dan informasi, sehingga 
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi dalam bentuk berita 
seluruh dunia. 
d. Sarana Pendidikan 
Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
pemerintah menyediakan sarana pendidikan bagi penduduk di Desa 
Blandongan. Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes.  
Tabel 6. Sarana Pendidikan di Desa Blandongan 
 
No Tingkat Gedung Gedung Guru Murid 
1. SD 10 gedung 18 orang 373 anak 
2. SMP - - - 
3. SMA - - - 
Jumlah - 18 orang 373 anak 
 
Sumber : Monografi Desa Blandongan, 2010-2011 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa di Desa Blandongan sekolah 
tingkat sekolah dasar terdapat 10 gedung, dan tenaga pengajar ada 18 orang 
yang terdiri dari 373 siswa/siswi.  
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e. Agama 
Walaupun di Indonesia ada beragam agama, dan masing-masing 
penduduk bebas untuk memilih agama menurut kepercayaannya, akan tetapi 
penduduk Desa Blandongan semuanya memeluk agama Islam dan tidak ada 
satu pun  penduduk yang memeluk agama lain. (Sumber: Monografi Desa 
Blandongan tahun 2010-2011). 
f. Perumahan dan Tempat Ibadah 
Desa Blandongan, walaupun sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai petani, tetapi soal rumah selalu dinomorsatukan. Banyak 
orang yang bekerja dengan tujuan untuk bisa memperindah rumahnya. Itulah 
salah satu alasan  orang tua tidak dapat menyekolahkan anaknya. Anak-
anaknya dari kecil sudah biasa disuruh untuk mencari uang untuk menambah 
biaya kehidupan keluarganya, untuk bisa memperindah rumahnya. Dengan 
demikian rumah-rumah penduduk di desa Blandongan pada umumnya sudah 
permanen dan sudah memenuhi syarat-syarat kesehatan, karena rumah  
tersebut telah memiliki ventilasi, hanya sebagian kescil saja di desa 
Blandongan yang semi permanen.  
Penduduk desa Blandongan sebagian besar memiliki ternak sapi, 
kambing, ayam, itik dan angsa. Jarak antara rumah dan kandang ternak   ada 
yang saling berjauhan ada pula yang berdekatan sehingga mereka tidak 
memikirkan akibat buruk terhadap kesehatan keluarga. Untuk menunjang 
pengamalan ibadahnya penduduk desa Blandongan yang keseluruhannya  
beragama Islam, maka sudah semestinya mempunyai tempat Ibadah. Di desa 
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Blandongan terdapat beberapa masjid dan mushola. Jumlah masjid di Desa 
Blandongan ada 3 sedangkan mushola ada 35 mushola. Sebagian besar 
penduduk desa Blandongan menjalankan ibadahnya di masjid dan di Mushola 
namun ada juga yang melaksanakan ibadahnya di rumahnya masing-masing. 
g. Kesehatan Masyarakat 
Untuk menjaga kesehatan masyarakat Desa Blandongan memiliki 
beberapa bidan desa dan beberapa puskesmas untuk melayani masyarakat di 
bidang kesehatan. Untuk menambah ilmu pengetahuan masyarakat dalam 
bidang kesehatan, bidan desa dan aparat pemerintah desa sering memberikan 
pengetahuan tentang pentingnya kesehatan bagi manusia dan bagaimana cara 
menjaga kesehatan. 
Di Desa Blandongan dalam hal kesehatan masyarakat bersama-sama 
dengan aparatur desa semaksimal mungkin untuk menciptakan masyarakat 
yang aman, damai dan sehat dari berbagai macam penyakit. Masyarakat di 
Desa Blandongan  sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian 
sebagai petani. Bagi mereka yang bekerja sebagai petani tidak jarang dari 
pekerjaan yang mereka geluti memiliki dampak yang tidak baik bagi 
kesehatan mereka. Sebagian besar dari penduduk yang ada di desa 
Blandongan tidak semua menyadari akan pentingnya kesehatan bagi mereka 
sendiri. 
Sebagian besar masyarakat di sana apabila memeriksakan kesehatannya 
tidak langsung berobat kerumah sakit, tetapi pertolongan pertama yang 
mereka lakukan cukup dengan membeli obat diwarung-warung terdekat 
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kemudian bila sakitnya tidak kunjung sembuh baru dibawa ke puskesmas. 
Mereka bukannya tidak mau diperiksa di rumah sakit namun dikarenakan 
biaya yang sangat terbatas. Tidak jarang dari mereka apabila sakit mereka 
tidak segan-segan meminta bantuan kepada dukun terlatih. Kemudian untuk 
pelaksanaan posyandu bidan desa dan  aparatur pemerintahan desa 
bekerjasama untuk bisa menyelenggarakan kegiatan tersebut secara rutin. 
Untuk pelaksanaannya, posyandu dilaksanakan tidak hanya dalan satu dusun, 
namun ditiap dusun ada posyandu, dalam sebulan posyandu hanya 
diselenggarakan satu kali. 
h. Keadaan Rumah Tangga 
Jumlah penduduk desa Blandongan adalah 4.042 jiwa yang terbagi 
menjadi 1.300 KK. Sarana penerangan, 100% penduduk Desa Blandongan 
sudah mendapatkan aliran listrik. Penduduk yang sudah mempunyai televisi 
sudah cukup banyak. Namun kebanyakan dari mereka hanya menggunakan 
televisi untuk melihat hiburan sehingga pengetahuan dan informasi yang 
diterima tidak banyak karena alat jaringan yang terbatas. Adanya bantuan dari 
pemerintah yaitu dengan memberikan kompor gas kepada seluruh warga 
masyarakat sehingga pengguna kayu bakar untuk memasak tinggal sedikit. 
Akan tetapi sebagian dari mereka yang sudah menggunakan kompor gas, 
persediaan kayu bakar masih tetap digunakan untuk memasak. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu desa dari 25 desa di Kecamatan 
Banjarharjo yang keadaannya sedang tetapi masih tradisional. 
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B. Faktor-faktor yang Menyebabkan Perkawinan di Bawah Umur di 
Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 
a. Faktor Ekonomi 
Orang tua menikahkan anaknya yang masih di bawah umur karena 
faktor ekonomi yaitu untuk memenuhi kebutuhan atau kekurangan biaya 
hidup orang tuanya. Selain itu orang tua menganggap bahwa dengan 
menikahkan anaknya yang masih di bawah umur akan mengurangi beban 
ekonomi keluarga. Sebab dengan menyelenggarakan perkawinan yang masih 
di bawah umur akan menerima sumbangan-sumbangan berupa bahan pokok 
seperti beras ataupun sejumlah uang dari handai taulannya yang selanjutnya 
dapat dipergunakan untuk menutup biaya kebutuhan sehari-hari dalam 
beberapa waktu lamanya. 
Masyarakat Desa Blandongan tidak semua dapat mencukupi ataupun 
memenuhi kebutuhan keluarga karena keadaan ekonomi antara keluarga yang 
satu dengan keluarga yang lainnya berbeda. Masyarakat di Desa Blandongan 
mempunyai mata pencaharian yang beranekaragam. Mata pencaharian 
tersebut antara lain petani, buruh, peternak, industri kecil, jasa dan PNS. 
Masyarakat desa Blandongan lebih banyak bekerja sebagai petani.  
Bagi orang-orang yang mempunyai pekerjaan tetap maka mereka dengan 
mudahnya untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Tetapi beda halnya dengan 
orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga tidak mudah. Di desa Blandongan kondisi ekonomi setiap 
keluarga dapat digolongkan pada beberapa tahap yaitu tahap ekonomi lemah, 
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tahap ekonomi menengah atas dan menengah ke bawah serta tahap ekonomi 
atas (kaya). Setiap tahapan tersebut penghasilan yang mereka peroleh berbeda-
beda, ada yang cukup, sedang dan lebih.  
Maksud dengan keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi lemah 
adalah keluarga yang memiliki tempat tinggal yang tidak permanen, dengan 
penghasilan yang tidak tetap. Keluarga yang kondisi ekonomi menengah yakni 
mereka yang memiliki tempat tinggal semi permanen, dengan pekerjaan dan 
penghasilan yang relatip cukup untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga. 
Adapun keluarga dengan kondisi ekonomi atas (kaya) yang memiliki tempat 
tinggal permanen, pekerjaan yang tetap serta penghasilan yang tinggi. 
Dengan Bapak KC dan Ibu LN (orang tua). Bapak KC dan Ibu LN 
keluarga yang  dengan bekerja sebagai petani, keadaan keluarga Bapak KC 
dan Ibu LN ini dapat dikatakan sedang/biasa-biasa saja, bagi mereka 
memenuhi ataupun mencukupi kebutuhan sehari-hari tidak mudah dengan 
pekerjaan mereka seorang buruh tani. Bapak KC dan Ibu LN mempunyai 
seorang anak gadis, tetapi belum memiliki pendamping (pacar) Bapak KC dan 
Ibu LN sebagai orang tua merasa khawatir anak gadisnya belum memiliki 
pendamping (pacar), padahal sudah lulus sekolah dasar setahun yang lalu. 
Bapak KC dan Ibu LN merasa khawatir sama anak gadisnya itu dan akhirnya 
Bapak KC dan Ibu LN berusaha mencarikan pendamping (pacar) buat 
anaknya, dengan harapan ketika anaknya sudah memiliki pendmaping (pacar) 
akan segera dinikahkan. Dengan anaknya segera menikah Bapak KC dan Ibu 
LN selain merasa senang dan bahagia, mereka pun berharap suami dari 
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anaknya itu dapat membantu pekerjaan dan kebutuhan keluarganya terutama 
kebutuhan anaknya. Lebih dari itu jika anak gadisnya sudah menikah maka ia 
dapat memikirkan lagi kebutuhan anak laki-lakinya yaitu kakak dari anak 
gadisnya itu. Kakak anak gadisnya itu sudah mempunyai pendamping (pacar) 
tetapi Bapak KC dan Ibu LN ia ingin menikahkan anak gadisnya terlebih 
dahulu dibanding anak laki-lakinya. Karena ketika anak gadisnya terlebih 
dahulu menikah ia mendapat sumbangan-sumbangan yang lebih banyak 
sehingga sumbangan itu dapat ia pergunakan untuk kebutuhan sehari-hari 
kedepannya ataupun untuk membantu keperluan anak laki-lakinya itu untuk 
menikah kelak. 
Kebutuhan setiap keluarga berbeda-beda, ada yang cukup, mampu, 
cukup mampu, dan tercukupi. Maksud cukup, cukup mampu, dan tercukupi 
ini, seperti kebutuhan keluarga ada kebutuhan primer kebutuhan skunder, dan 
kebutuhan tersier. Kebutuhan primer seperti sandang, makan, dan papan, 
kebutuhan sekunder seperti, pendidikan, rekreasi, dan kebutuhan tersier 
misalnya, memiliki kendaraan (motor, mobil dan lain sebagainya). Masyarakat 
Desa Blandongan tidak semuanya mampu mencukupi kebutuhan seperti yang 
dipaparkan di atas, seperti kebutuhan skunder, masyarakat desa Blandongan 
tidak semuanya mampu memenuhi kebutuhan itu, karena keterbatasan biaya 
yang mereka miliki.  
Dengan Bapak JL dan Ibu RK (orang tua). Bapak JL dan Ibu RK, ia 
menikahkan anak gadisnya karena keluarga Bapak JL dan sang istri yaitu Ibu 
RK adalah keluarga yang pas-pasan. Bagi keluarga Bapak JL yang ia bekerja 
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sebagai seorang buruh tani untuk memenuhi ataupun mencukupi kebutuhan 
keluarga dengan menghidupi dua orang anak tidak mudah, karena semakin 
anak-anaknya besar maka kebutuhannya pun semakin banyak. Bapak JL 
sebagai seorang suami dari Ibu RK ia yang bekerja hanya seorang buruh tani 
dan begitupun dengan sang istri yaitu Ibu RK sama-sama seorang buruh tani. 
Penghasilan yang mereka peroleh tidak tetap tidak seperti para pegawai 
misalnya PNS yang setiap bulannya sudah pasti mendapatkan uang/gaji 
sehingga dengan mudahnya ia peroleh. Bapak JL sebagai seorang suami dan 
ayah dari dua orang anaknya itu selain ia bekerja sebagai petani/buruh tani ia 
juga melakukan kerja sampingan, kerja sampingan yang ia lakukan yaitu ia 
pergi merantau untuk beberapa waktu lamanya kurang lebih 1-2 bulan ia 
jalankan. Bapak JL lakukan ketika dirumah pekerjaan lagi sepi, karena 
pekerjaan dirumah ada kalanya sepi. Sepi dikala musim kemarau panjang, tak 
jarang yang mengolah lahan (sawah, kebun) karena tidak ada air yang 
mengalir untuk mengolahnya, ketika musiam penghujan tiba maka ia sering di 
rumah karena pada saat musim penghujan tiba banyak warga masyarakat yang 
memperkerjakan Bapak JL maupun istrinya Ibu RK. 
Bagi keluarga yang sudah mampu dalam memenuhi kebutuhan keluarga 
maka ia dapat dengan mudahnya untuk mencapai semua yang diinginkan, 
halnya berbeda dengan keluarga yang kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari/pun kebutuhan keluarga sangatlah sulit. Maka jalan 
satu-satunya yang mereka lakukan dengan menikahkan anak yang masih di 
bawah umur, dengan menikahkan anak yang masih di bawah umur 
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mempunyai harapan besar, salah satunya dapat membantu mencukupi 
kebutuhan kedua belah pihak yaitu mempelai laki-laki maupun mempelai 
perempuan, lebih-lebih mempelai perempuan. Padahal menikahkan anak di 
bawah umur bukan jalan satu-satunya, masih banyak harapan untuk masa 
depan anak yang lebih baik selain menikah. 
Dengan Bapak KM dan Ibu RH pasangan suami istri yang menikah di 
bawah umur. Bapak KM dan Ibu RH merupakan salah satu pasangan yang 
menikah di bawah umur ia menjalankan rumah tangga sudah 2 tahun. Keadaan 
keluarga Bapak KM semenjak menikah belum ada peningkatan semakin maju 
atau semakin membaik khususnya dari segi ekonomi. Mereka menikah atas 
kemauan kedua orang tua masing-masing, Ibu RH sebagai istri ia belum mau 
untuk menikah tetapi berhubung keinginan orang tua sehingga ia tidak mampu 
untuk menolaknya. Alasan ia tidak mau untuk dinikahkan karena ia masih 
ingin bermain-main dahulu, dan sebenarnya ia ingin kerja ke kota yang sesuai 
dengan ijazah meskipun ijazahnya hanya ijazah SD ibu RH berkeinginan 
tinggi untuk itu. Tetapi sayangnya orang tua tidak mengijinkannya untuk ia 
pergi, dulu ketika sebelum menikah orang tua tidak pernah menghimbau untuk 
sekolah lagi karena keadaan keluarga yang kurang mampu untuk membiayai 
sekolah lagi. Berhubung sudah tidak sekolah lagi orang tua berniat untuk 
menikahkannya meskipun belum mempunyai pasangan (pacar) tetapi ia 
berusaha mencarikannya tanpa sepengetahuan, ketika sudah mendapatkan 
jodoh untuk anaknya yang cocok menurut orang tua, anaknya awalnya tidak 
menyetujuinya dengan pilihan orang tua karena seolah-olah ia merasa 
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dijodohkan tanpa membicarakannya terlebih dahulu. Begitu juga dengan 
suaminya yaitu Bapak DR ia pun tidak dapat menolaknya keinginan orang tua 
untuk ia segera menikah dengan pilihannya. Padahal Bapak KM sebelum 
menikah ia masih ingin mencari pekerjaan terlebih dahulu sebagai bekal jika 
nanti kelak menikah, atau mencari pengalaman yang lebih daripada hanya 
berdiam dirumah. Ia tidak sekolah lagi alasannya karena keadaan ekonomi 
keluarga juga yang tidak mampu untuk membiayai sekolah lagi sehingga jalan 
satu-satunya yang dilakukan dengan menikah meskipun keadaan umur 
keduanya belum cukup umur. Padahal ia berfikir untuk mencari pekerjaan 
zaman sekarang tidak mudah yang hanya memiliki ijazah lulus sekolah dasar, 
ia berfikir ingin sekolah lagi tetapi orang tua tidak menyetujuinya. Keluarga 
yang mempunyai anak gadis ataupun anak laki-laki ketika sudah menginjak 
dewasa belum memiliki pasangan (pacar) orang tua merasa khawatir, orang 
tua berusaha terus mencarikan jodoh untuk anak-anaknya. Begitu juga 
pasangan Bapak KM dan Ibu RH ia menikah dengan pilihan orang tua 
masing-masing. 
Pasangan WR dan AM yang menikah di bawah umur. WR dan AM 
sama-sama lulus sekolah dasar, ia bekerja berwirausaha mencoba membuka 
warung makan kecil-kecilan. Pada awalnya warung makan itu kepunyaan 
orang tua AM, tetapi berhubung AM menikah maka warungnya itu dibagi dua 
separuh buat anaknya dan separuhnya lagi dikelola orang tuanya AM. Pada 
awalnya pula ia bekerja di warung orang tuanya AM ikut membantu-bantu, 
menjaga warungnya, semakin lama semakin berkembang dan akhirnya ia 
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diberi hak untuk mengelolanya sendiri. Perkawinan WR dan AM sudah 
dikarunia seorang anak perempuan, semenjak ia dikaruniai seorang anak WR 
bekerja lebih keras karena ia merasa sudah memiliki tanggung jawab yang 
besar memberi dan mendidik anak supaya anaknya tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Sebelum ia menikah WR awalnya dijodohkan sama anak teman 
ibunya tetapi WR tidak mau untuk dijodohkan karena ia sudah memiliki 
pilihan sendiri yaitu AM, antara WR sama orang tuanya sempat bertengkar 
karena orang tua WR menganggap WR anak yang tidak patuh sama orang tua 
semaunya sendiri. Ketika ia mulai mengenal AM, WR berani mengatakan 
kepada orang tuanya bahwa ia tidak mau dijodohkan karena ia sudah memiliki 
pilihan sendiri. Awalnya orang tua WR tidak menerima bahwa WR anaknya 
sudah memiliki pilihan sendiri karena orang tuanya ia ingin WR menikah 
dengan pilihan orang tua bukan dengan pilihannya sendiri. Tetapi orang tua 
WR pun tidak berkepanjangan untuk tidak menyetujui hubungan anaknya 
dengan AM karena ia mengingat yang mau melaksanakan rumah tangga kelak 
anaknya pula, jadi ia tidak punya pilihan untuk bersi keras menahannya, 
akhirnya menyetujui hubungan anaknya dengan AM. Alasannya orang tua 
WR tidak menyetujui hubungan WR dengan AM ia melihat bibit, bebet dan 
bobotnya yang menurut orang tua WR kurang setuju. Tetapi pada akhirnya 
orang tua WR pun menyetujui dengan hubungan anaknya, setelah 
menyetujuinya ia segera merencanakan untuk mengadakan lamaran dan 
sampai ia menikah. 
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Dengan Bapak SJ salah satu tokoh agama di Desa Blandongan. 
Masyarakat Desa Blandongan yang memiliki anak gadis maupun anak laki-
laki terlebih anak gadis ketika anak gadisnya belum memiliki pasangan 
(pacar) orang tua merasa khawatir. Orang tua yang menikahkan anak yang 
masih di bawah umur ada yang karena faktor ekonomi, ada yang karena faktor 
rendahnya kesadaran mereka terhadap pentingnya pendidikan dan ada pula 
yang karena orang tua merasa khawatir terhadap hubungan anaknya jika 
anaknya sudah memiliki pendamping (pacar), jalan satu-satunya untuk 
menghindari rasa khawatir itu dengan menikahkan anak-anaknya. Orang tua 
tidak begitu mengkhawatirkan akibat yang akan dialami nanti ketika sudah 
berumah tangga, orang tua maupun anak itu sendiri ia berharap baik-baik saja. 
Padahal jika benar-benar memperhatikan usia anak yang memang masih di 
bawah umur yang seharusnya perkawinan itu tidak boleh terjadi sebelum umur 
anak mencukupi. Orang tua maupun anak belum mengetahui ataupun faham 
tentang seluk beluk perkawinan yang ideal, orang tua maupun anak belum 
mengetahui ataupun faham bahwa menikah itu harus sudah mencukupi usia 
tidak hanya melihat anak yang sudah dewasa atau pun sudah besar padahal 
usianya masih di bawah umur, meskipun dewasanya ataupun besarnya 
seseorang tidak dapat diukur dengan usia. Sebagian besar masyarakat Desa 
Blandongan belum mengerti ataupun faham bagaiman perkawinan yang ideal 
karena dari mereka (orang tua) yang menikahkan anaknya kebanyakan orang 
tua yang belum mengerti perkembangan jaman yang seharusnya anak 
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melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya tetapi mereka lebih khawatir jika 
anaknya tidak segera menikah dari pada harus sekolah.   
Dengan Bapak EN dan Ibu DY (orang tua). Ia memiliki seorang anak 
gadis, ia menikahkannya setelah lulus sekolah dasar. Bapak EN menikahkan 
anak gadisnya pertama Bapak EN merasa anaknya sudah waktunya untuk 
dinikahkan, kedua ia merasa agar supaya anaknya ada yang membantu 
mencukupi kebutuhannya, yang ke tiga karena ia merasa ia hidup sendirian, 
Bapak EN berpisah dengan istrinya dan memiliki seorang anak gadis. Selama 
ini anaknya ikut sama neneknya diasuh dan dibesarkan sama Bapak EN dan 
neneknya. Bapak EN tidak keberatan jika anaknya menikah, kalau sudah ada 
yang mau bertanggung jawab kenapa tidak menyetujuinya. Bapak EN bekerja 
sebagai petani, dan ibunya EN bekerja sebagai buruh tani. Bapak EN dan 
Ibunya menghidupi anaknya dengan penghasilan yang diperoleh. Ketika anak 
gadisnya ada yang mengenali dan melamarnya maka ia tidak menolaknya, ia 
merasa senang dan bahagia, ia berharap ketika anaknya nanti sudah menikah 
hidupnya akan lebih baik dari sebelumnya, ketika semua itu dapat terwujud 
maka ia lebih merasa bahagia. 
Dengan Bapak TS dan Ibu KY pasangan suami istri yang menikah di 
bawah umur di Desa Blandongan. Ia menikah untuk meringankan kebutuhan 
ekonomi keluarga, dengan KY menikah maka orang tua merasa sedikit lebih 
tenang. Masyarakat desa Blandongan yang melangsungkan perkawinan di 
bawah umur sebelum menikah ia tidak memikirkan akibat yang akan dialami 
ketika nanti sudah menikah, ia merasa bahagia ketika bersanding dipelaminan 
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dengan orang yang ia cintai ataupun ia sukai. Padahal untuk mencipatakan 
kehidupan rumah tangga yang kekal dan abadi tidak mudah perlu saling 
percaya, saling pengertian, saling menjaga nama baik masing-masing dan juga 
saling menghargai dan mengormati satu sama lainnya, harus bisa 
mengendalikan ego masing-masing jangan sampai ada pertengkaran ataupun 
percekcokan. Tetapi orang tua maupun anak tidak berfikir sampai kearah situ, 
ketika anak sudah mau untuk dinikahkan maka orang tua menikahkannya. 
Ketika ada permasalahan di antara mereka maka orang tua tidak ikut campur 
dalam urusannya, orang tua membiarkan permasalahan yang muncul 
diselesaikan sendiri, meskipun ekonomi yang jadi pemicu maka ia harus tetap 
mempertahankan keutuhan rumah tangganya. 
Perkawinan di bawah umur yang target persiapannya belum dikatakan 
maksimal meliputi persiapan fisik, mental, juga persiapan materi. Ketiga 
persiapan inilah yang seharusnya dijadikan sebagai persyaratan seseorang jika 
ia sudah mau mengakhiri masa lajangnya dan masuk pada masa keluarga. 
Setiap manusia yang melangsungkan perkawinan untuk membangun rumah 
tangga pasti semuanya dengan harapan untuk dapat memperoleh kebahagiaan 
baik bagi dirinya maupun bagi orang-orang sekitarnya khususnya keluarganya 
sendiri. Untuk dapat mencapai kebahagiaan tersebut yang sesuai dengan 
tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, yang tidak hanya melihat dari segi 
lahiriah saja tetapi sekaligus terdapat adanya suatu pertautan batin antara 
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suami istri yang ditujukan untuk membina bahtera rumah tangga yang kekal 
selamanya.  
b. Faktor Rendahnya Kesadaran Terhadap Pentingnya Pendidikan 
Orang tua menikahkan anak yang masih usia belia tidak hanya karena 
keadaan ekonomi yang kurang mampu, tetapi rendahnya kesadaran orang tua 
terhadap pentingnya pendidikan anak pun menjadi salah satu pemicu 
berlangsungnya sebuah perkawinan. Dengan pendidikan orang tua yang hanya 
lulus sekolah dasar bahkan ada juga yang tidak sekolah sama sekali (buta 
huruf) dengan mudahnya untuk segera melangsungkan sebuah perkawinan 
kepada anak-anaknya. Karena orang tua yang kurang mengerti ataupun 
memahami sebuah perkawinan yang ideal, orang tua yang hanya lulus sekolah 
dasar atau tidak sekolah sama sekali (buta huruf) ia hanya melihat anak yang 
sudah besar sehingga ia berfikir sudah waktunya untuk menikah.  
Dengan Bapak CR dan Ibu RN (orang tua). Keluarga Bapak CR dapat 
dikatakan sudah mampu dalam hal memenuhi kebutuhan keluarga, ia 
termasuk keluarga yang mampu (kaya) tetapi Bapak CR dan Ibu RN kurang 
begitu memperhatikan pendidikan anak-anaknya, dilihat dari keluarga yang 
mampu (kaya) tidak sulit lagi untuk membiayai sekolah anaknya. Tetapi itu 
tidak dilakukan oleh keluarga Bapak CR karena dengan alasan tidak ada 
biaya, anaknya perempuan jadi tidak perlu sekolah tinggi dan lain sebagainya, 
padahal seperti yang sudah disebutkan di atas keluarga Bapak CR dapat 
dikatakan keluarga yang mampu (kaya), jadi tidak mungkin jika ia tidak 
mampu untuk membiayai sekolah ke jenjang lebih tinggi lagi. Keluarga Bapak 
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CR lebih memilih mencarikan jodoh untuk anaknya dari pada melanjutkan 
sekolah, pada waktu anaknya belum mempunyai pasangan (pacar) Bapak CR 
dan Ibu RN merasa khawatir apa yang harus dilakukan supaya anaknya segera 
memiliki pendamping (pacar). Ia tidak berfikir panjang, ia membantu 
mencarikan jodoh untuk anaknya. Pada saat ia sudah menemukan jodoh buat 
anaknya dan cocok menurut Bapak CR dan Ibu RN ia segera merencanakan 
untuk mempertemukan dengan anaknya. Anaknya CH tidak setuju dengan 
pilihan orang tuanya, ia mampu akan mencari sendiri tanpa harus dicarikan 
oleh orang tuanya, tetapi Bapak CR dan Ibu RN selalu berusaha agar supaya 
anaknya mau berpacaran dengan laki-laki pilihannya. Semakin didesak oleh 
orang tua CH pun tidak dapat berbuat apa-apa karena ia memang belum dapat 
membuktikan kepada orang tuanya bahwa ia bisa mencari sendiri pasangan 
(pacar). Alasan CH tidak menyetujui dengan pilihan orang tuanya karena ia 
pertama tidak menyukainya sama pilihan orang tuanya, yang kedua ia pun 
sebenarnya masih ingin melanjutkan sekolah tetapi orang tuanya tidak 
mengijinkan. Melanjutkan sekolah adalah harapan CH semasa masih duduk di 
sekolah dasar, ia berharap dapat melanjutkan sekolah tetapi orang tua tidak 
mengijinkannya. Setelah lulus sekolah dasar ia hanya berdiam dirumah sekali-
kali membantu pekerjaan orang tuanya, setelah beberapa bulan ia berdiam diri 
dirumah Bapak CR dan Ibu RN sebagai orang tua merasa takut khawatir, 
maka ia memilih untuk menikahkannya. CH menikah dengan pilihan orang 
tuanya, ia menerima dengan pilihan orang tuanya karena ia berfikir tidak 
mungkin dapat sekolah lagi, jadi ia dengan hati yang berat menerima lamaran 
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pilihan orang tuanya. Orang tua CH kurang memikirkan betapa pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya, sudah jelas anaknya masih ingin melanjutkan 
sekolah tetapi Bapak CR dan Ibu RT tidak mengijinkan bahkan ia memilih 
menikahkannya.  
Dengan RS dan CH pasangan yang menikah di bawah umur. RS dan CH 
menikah di bawah umur karena ia sudah tidak sekolah lagi, malas untuk 
sekolah lagi. Satu bulan kemudian ada yang melamarnya maka ia tidak 
menolaknya, setelah lamaran itu berjalan berapa bulan kemudian ia menikah. 
Alasan tidak sekolah karena malas sekolah, ia sudah malas harus berfikir. 
Perkawinan di bawah umur yang berlangsung di Desa Blandongan sebagian 
juga disebabkan karena rendahnya kesadaran orang tua maupun anak yang 
tidak bisa melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. Ada juga yang anaknya 
ingin sekolah karena faktor orang tua, orang tua tidak mengijinkan anaknya 
sekolah, ada pula yang orang tuanya mengijinkan sekolah tetapi anaknya yang 
tidak mau untuk melanjutkan sekolah, dan ada pula orang tua maupun anak 
tidak mementingkan pendidikan (sekolah), ia lebih memilih untuk menikah, 
ketika sudah menikah maka orang tua maupun anak merasa senang dan 
bahagia. Anak perempuan di Desa Blandongan yang tidak sekolah lebih 
memilih untuk menikah dengan laki-laki yang meminta dirinya untuk 
dijadikan istri. 
Pendidikan anak yang hanya lulus sekolah dasar, ia belum mempunyai 
pengalaman yang luas tentang pendidikan apalagi seluk beluk sebuah 
perkawinan yang ideal. Ia belum mengerti ataupun faham sebuah perkawinan 
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yang kekal dan abadi yang sesuai dengan tujuan Undang-Undang Perkawinan 
No 1 tahun 1974. Orang tua belum menyadari sepenuhnya bahwa pendidikan 
bagi anak-anak mereka sangat penting, pendidikan yang hanya lulus sekolah 
dasar mana bisa seorang anak membina rumah tangga yang baik yang sesuai 
dengan tujuan perkaiwnan dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 
1974 yaitu membentu keluarga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Dengan Bapak SM dan Ibu WN pasangan yang menikah di bawah umur 
di Desa Blandongan. Ia menikah di bawah umur karena keinginan kedua 
orang tua masing-masing. Antara orang tua SM dan orang tua WN sudah 
saling mengenal lama, di antara keduanya ia berkeinginan untu 
mempersatukan anak-anaknya dengan tali perkawinan agar supaya hubungan 
kekeluargaan mereka semakin dekat. Awalnya antara SM dan WN tidak 
mengenal sama sekali tetapi setelah orang tuanya SM datang kerumah orang 
tuanya WN dan ia meminta untuk menjodohkan anaknya yaitu SM dengan 
WN orang tua SM tidak menolaknya karena orang tuanya WN dengan orang 
tua SM saling berteman sudah lama, jadi tidak ada alasan jika menolaknya. 
Ketika menolaknya maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi sebuah 
perselisihan antara orang tua WN dan orang tua SM. Sejak itu hubungan 
keluarga semakin dekat dan merencanakan pula untuk segera menikahkan 
anak-anaknya, meskipun mereka mengetahui umur anak belum cukup umur 
untuk dinikahkan. Mereka berfikir tidak masalah umur anak masih muda, di 
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Desa Blandongan banyak yang menikahkan anak yang belum cukup umur 
sekarang baik-baik semua tanpa ada permasalahan yang serius muncul.   
Orang tua menikahkan anak karena mereka kurang mengerti ataupun 
faham tentang seluk beluk sebuah perkawinan yang ideal. Ia hanya melihat 
anak sudah besar atau sudah kelihatan dewasa, ia fikir hal seperti itu sudah 
cukup untuk melangsungkan sebuah perkawinan. Begitu juga dengan anak 
yang hanya lulus sekolah dasar belum begitu luas tentang pendidikan dan 
pengetahuan yang dimiliki, apalagi mengerti ataupun faham sebuah 
perkawinan yang ideal, sehingga mau untuk dinikahkan karena masih 
menuruti sama orang tua, orang tua menginginkan menikahkannya, sebagai 
seorang  anak tidak menolaknya. Dengan anaknya menikah orang tua merasa 
senang dan bahagia. Sebagai seorang anak tidak dapat untuk menolaknya 
karena ketika seorang anak tidak mau untuk dinikahkan orang tua merasa 
kecewa. Ketika seorang anak ingin melanjutkan sekolah ke SLTP tetapi orang 
tua tidak mengijinkan dengan alasan tidak ada biaya atau alasan-alasan yang 
lainnya. 
Dengan Bapak AM salah satu tokoh agama di Desa Blandongan. 
Kebanyakan masyarakat Desa Blandongan melangsungkan perkawinan di 
bawah umur tidak hanya karena keadaan ekonomi yang tidak mampu ataupun 
kurang mampu tetapi karena rendahnya kesadaran orang tua maupun anak 
yang tidak memiliki pengetahuan ataupun pengalaman yang luas tentang 
fenomena disekitarnya. Orang tua tidak begitu memikirkan betapa pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya untuk meraih masa depan yang lebih baik 
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selain menikah. Orang tua yang hanya lulus sekolah dasar bahkan ada juga 
yang tidak sekolah (buta huruf), orang tua jaman dulu yang pemikirannya 
masih belum maju seperti sekarang ia hanya merasa senang dan bahagia 
ketika anaknya ada yang melamarnya, orang tua merasa lega ketika anaknya 
sudah menikah dan lain sebagainya, ia tidak berfikir ketika anaknya menikah 
masih di bawah umur, dilihat pendidikannya pun hanya lulus sekolah dasar 
dan lain sebagainya tetapi ia tetap melangsungkannya. Sebagai tokoh agama 
maupun tokoh masyarakat tidak dapat melarang keras bahwa perkawinan di 
bawah umur tidak boleh dilaksanakan karena ketika orang tuanya saja sudah 
mengijinkan, tidak ada yang bisa dilakukan selain mengijinkannya.  
Dengan Bapak SF salah satu tokoh agama di Desa Blandongan. 
Masyarakat Desa Blandongan yang menikahkan anak di bawah umur tidak 
hanya karena ekonomi yang menyebabkannya tetapi pendidikan orang tua 
maupun anak pun sangat mempengaruhi itu terjadi. Orang tua belum mengerti 
ataupun faham bahwa menikah yang ideal adalah umur juga ditentukan, jadi 
tidak hanya melihat fisik anak yang sudah besar atau melihat sikap anak yang 
sudah dewasa dan lain sebagainya. Perkawinan di bawah umur di Desa 
Blandongan terjadi tidak hanya pada tahun 2010 ini tetapi itu terjadi sudah 
dari sejak dulu. Terjadinya perkawinan di bawah umur karena memang sudah 
kebudayaan di Desa Blandongan yang turun temurun dari sejak dahulu hingga 
sekarang. Sekarang pun padahal katanya jaman sudah semakin maju, alat-alat 
informasi banyak yang masuk ke pedesaan seperti TV, Radio, dan HP 
setidaknya sudah banyak menyerap informasi-informasi yang datang lewat 
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TV, Radio dan lain sebagainya. Tetapi bagi orang-orang, orang tua khususnya 
mereka berfikir itu hanya informasi dan misalnya ada fenomena terjadi itu di 
daerah orang lain bukan daerah sendiri jadi tidak begitu terpengaruh bagi 
mereka. Padahal semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak 
berita yang mereka serap baik itu berita baik ataupun yang kurang baik. 
Seperti sekarang pendidikan wajib belajar 9 tahun sudah digalakan tetapi 
masyarakat Desa Blandongan belum semua mengikuti program wajib belajar 
9 tahun itu, karena masih banyak orang tua belum menyadari betapa 
pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka.  
Memang pendidikan sangat penting bagi orang tua maupun anak, karena 
dengan pendidikan dan pengetahuan yang luas ia dapat mempertimbangkan 
kembali apa yang mau dilakukan, seperti halnya menikah jika pendidikan 
ataupun pengetahuan mereka kurang maka ia hanya berfikir pendek. Ia 
mengira dengan menikahkan anak yang masih di bawah umur dapat menjadi 
tenang dan senang karena sudah tidak memiliki beban lagi, tetapi jika lebih 
difahami mendalam malah kasihan anak masih di bawah umur sudah harus 
menjalankan yang semestinya belum saatnya mereka lakukan yaitu 
menjalankan rumah tangga sebagaimana mestinya, itu terjadi karena 
pendidikan ataupun pengetahuan orang tua maupun anak yang terbatas. 
Dengan Bapak KS dan Ibu TN pasangan suami istri yang menikah di 
bawah umur. Alasan ia menikah di bawah umur karena mereka sudah lulus 
sekolah meskipun hanya sekolah dasar yang penting mereka dapat membaca 
dan menulis. Mereka dinikahkan oleh orang tuanya karena orang tua berfikir 
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mereka sudah tidak sekolah lagi, dan TN tidak mau untuk melanjutkan 
sekolah lagi, kemudian KS anak terakhir dari empat bersaudara, ia menikah 
dengan TN atas kemauannya sendiri tanpa unsur perjodohan. Keluarga KS 
dan Keluarga TN merupakan keluarga yang sudah mampu dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga ia tidak kekurangan dalam hal mencukupi kebutuhan 
sehari-hari ataupun kebutuhan keluarga mereka. Dengan menikahknya KS 
sama TN maka sekarang keluarga KS (orang tua) nya sudah merasa senang 
karena sudah tidak memiliki tanggungan lagi karena anak-anaknya sudah 
menikah semua. Begitu juga dengan keluarga TN (orang tua) nya, sejak ia 
menikah dengan KS orang tuanya sudah sedikit lega karena dengan anaknya 
menikah satu persatu maka beban yang ia pikul berkurang, yang tadinya 
menghidupi empat orang anak sekarang tinggal satu itupun masih sekolah 
dasar.  
Dengan Bapak MT dan Ibu TR orang tua yang menikahkan anak di 
bawah umur.  Bapak MT adalah sebuah keluarga yang dapat dikatakan 
keluarga yang berkecukupan dalam segala kebutuhan keluarga, maksudnya 
berkecukupan dalam segala kebutuhan keluarga melihat dari kondisi tempat 
tinggalnya yang sudah permanen, mempunyai kendaraan pribadi berupa motor 
maupun mobil. Bapak MT seorang kepala rumah tangga yang pendidikannya 
hanya lulus SD, pekerjaan yang bapak MT tekuni yaitu seorang wiraswasta, ia 
sukses dalam berwirausaha dengan baik, terbuktinya dengan ia mampu 
membeli kebutuhan tersier seperti mobil dan lain sebagainya. Bapak MT 
mempunyai 2 orang anak perempuan, anak perempuan bapak MT yang 
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pertama sudah menikah, sedangkan anak yang kedua Bapak MT masih 
Sekolah Dasar. Bapak MT menikahkan anak yang masih di bawah umur 
karena melihat anaknya yang sudah lulus Sekolah Dasar, jadi Bapak MT tidak 
keberatan ketika anaknya ada yang melamarnya kemudian menikahinya.  
Dengan Bapak WD dan Ibu SW (orang tua). Alasannya Bapak WD 
menikahkan anak yang masih muda karena selain anaknya sudah lulus sekolah 
dasar ia pun merasa tenang dan senang ketika anaknya sudah menikah. 
Keadaan keluarga Bapak WD keluarga yang sejahtera dan makmur karena 
dengan dikaruniai tiga orang anak dan sekarang sudah menikah semua ia 
merasakan kebahagiaan dan merasa beban yang ada sudah terselesaikan 
semuanya. Bapak WD bekerja sebagai petani begitupun dengan istrinya yang 
petani pula ia merasakan cukup dan mampu, dari ketiga anak Bapak WD 
semuanya hanya lulus sekolah dasar, Bapak WD bukannya tidak ingin 
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi tetapi ia berfikir 
jika anak-anaknya dari mulai anak pertama di sekolahkan maka nanti adik-
adiknya juga pasti ingin sekolah kalau tidak maka akan terjadi kecemburuan 
di antara mereka. Ketika di sekolahkan semua, Bapak WD takut nantinya ia 
tidak sanggup membiayainya karena seperti yang kita ketahui sekolah tinggi 
itu memerlukan biaya banyak. Jadi ia menyekolahkan anak-anaknya cukup 
sampai sekolah dasar semuanya yang penting anak-anaknya dapat membaca 
dan menulis untuk bekal ia ketika pergi ke luar daerah yang jauh setidaknya 
jika bisa membaca dan menulis tidak mudah untuk dibohongi dan lain 
sebagainya.  
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Orang tua merupakan panutan bagi anaknya sekaligus sebagai guru yang 
sangat penting bagi perkembangan anak.  Karena kecemasannya itu, para 
orang tua di Desa Blandongan akan ikut serta dalam mencarikan jodoh buat 
anaknya. Mereka takut apabila anaknya belum mempunyai pacar atau kekasih 
akan dicemoohkan tetangga sekitarnya dengan sebutan perawan tua. 
Meskipun batas umur perkawinan telah ditentukan, namun pada kenyataanya 
masih sering kita jumpai masyarakat yang menikahkan anaknya pada usia 
muda. Dengan putusnya dari bangku sekolah bagi anak yang tidak lagi 
melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi maka anak akan merasa 
jenuh dan kesepian karena berkurangnya teman sebaya mereka.  
c. Faktor Kekhawatiran Orang Tua 
Keluarga yang mempunyai seorang anak gadis sudah besar tapi belum 
mempunyai pendamping (pacar) maka orang tua merasa tidak tenang, orang 
tua merasa gelisah, dan cemas. Jika anak gadisnya belum mempunyai 
pendamping (pacar) maka orang tua segera mencarikan jodoh untuk anaknya, 
meskipun jodoh untuk anaknya itu belum tentu anaknya menyetujuinya. 
Tetapi orang tua selalu berusaha keras mencarikan pendamping (pacar) untuk 
anaknya. Orang tua merasa takut anaknya menjadi perawan tua, orang tua 
merasa malu sama tetangga, sama masyarakat sekitar nanti dibilang tidak laku 
dan lain sebagainya. Ketika anak gadisnya sudah mempunyai pendamping 
(pacar) tetapi lama belum menikah juga orang tua merasa cemas, dan takut, 
takut mengalami hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat mencemari nama 
baik keluarga. Maka dari itu orang tua segera merencanakan untuk kejenjang 
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selanjutnya yaitu perkawinan, perkawinan adalah jalan satu-satunya yang 
diharapkan oleh orang tua agar supaya anaknya mengalami kebahagiaan, 
ketika anaknya sudah menikah maka orang tua merasa tenang dan bahagia.  
Dengan Bapak UD dan Ibu SN (orang tua). Alasannya ia menikah anak 
yang masih di bawah umur karena ia dari keluarga yang yang sedang-sedang, 
untuk mencukupi kebutuhan sehari ataupun kebutuhan keluarga masih 
tercukupi dengan baik. Keadaan keluarga Bapak UD masih dikatakan mampu 
dalam hal memenuhi kebutuhan keluarga, ia memiliki lahan (sawah, kebun) 
yang dapat ia kelola dengan baik. Keluarga Bapak UD sudah mampu dalam 
mencukupi kebutuhan sehari-hari ataupun kebutuhan keluarga, tetapi ia hanya 
belum mampu memenuhi kebutuhan tersier mereka yaitu seperti memiliki 
kendaraan pribadi. Ia menikahkan anak gadisnya karena pertama anak 
gadisnya sudah memiliki pendamping (pacar) yang sudah lama mereka 
jalankan sejak anaknya itu masih duduk dibangku sekolah dasar. Bapak UD 
sebagai orang tua merasa khawatir jika anaknya tidak segera dinikahkan hal-
hal yang tidak diinginkan terjadi, untuk meminimalisir hal-hal yang tidak 
diinginkan itu terjadi maka jalan satu-satunya ia menikahkannya, hal-hal yang 
tidak diinginkan terjadi misalnya, hamil diluar nikah. Jika itu terjadi maka 
yang menanggung malu bukan hanya anaknya saja tetapi sangat merasa malu 
adalah orang tuanya, pandangan masyarakat lain mungkin dikira tidak dapat 
mendidik anaknya dengan baik, tidak dapat mengawasi anaknya ke mana pun 
pergi, atau bahkan tidak dapat melarangnya. Jadi untuk meminimalisir sesuatu 
terjadi lebih baik dinikahkannya. 
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Dengan Bapak JN dan Ibu MH (orang tua). Keluarga Bapak JN dapat 
dikatakan sebuah keluarga yang mampu dalam mencukupi kebutuhan 
keluarga, maksudnya mampu ia sudah mampu memenuhi kebutuhan 
tersiernya meskipun kondisi tempat tinggalnya belum permanen, masih semi 
permanen. Bapak JN mempunyai 2 orang anak, 1 anak perempuan dan 1 anak 
laki-laki, kedua anak Bapak JN sudah menikah semua. Pendidikan yang ia 
tempuh lulus Sekolah Dasar, pekerjaan yang tekuni bertani, Bapak JN 
termasuk seorang petani yang sukses pula karena dari pengahsilan bertani ia 
sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarga yang sangat cukup. Bapak JN 
menikahkan anak yang masih di bawah umur karena ia melihat anaknya sudah 
besar, ia fikir sudah mampu untuk menikah. Ia tidak berfikir akibat yang akan 
dialami ketika ia sudah menikah. Ketika seorang anak sudah lulus sekolah 
dasar, dan tidak melanjutkan sekolah lagi. Maka orang tua segera mencarikan 
pendamping (pacar) untuk anaknya, ketika anaknya belum mempunyai 
pendamping (pacar), orang tua merasa cemas, gelisah, merasa malu sama 
tetangga, dan sama masyarakat sekitar. Setelah menemukan laki-laki yang 
dianggap cocok dengan anaknya, maka tidak sabar untuk segera 
menikahkannya (naik pelaminan). Mungkin awalnya anak kurang menyetujui 
dengan pilihan orang tua tetapi ketika orang tua memaksa maka anak pun 
tidak dapat menolaknya selain itu melihat sudah lulus sekolah dasar. 
Dengan Bapak RM dan Ibu DA (orang tua) . Setiap keluarga yang 
mempunyai anak gadis maupun anak laki-laki belum mempunyai pendamping 
(pacar) ataupun yang sudah mempunyai pendamping (pacar) orang tua merasa 
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takut, cemas, dan gelisah jika anaknya belum naik pelaminan, tetapi jika sudah 
naik pelaminan orang tua merasa tenang. Jika anaknya belum mempunyai 
pendamping (pacar) orang tua berusaha keras mencarikannya. Meskipun 
anaknya masih sekolah dasar tetapi orang tua sudah sibuk mencarikannya. 
Ketika sudah lulus sekolah maka ia merencanakan ke yang lebih serius yaitu 
ke perkawinan, kalau tidak segera dinikahkan takut terjadi sesuatu hal yang 
tidak diinginkan yang dapat mencemari nama baik keluarga. Begitu juga 
dengan Bapak RM dan Ibu DA ia lakukan, anak gadisnya belum pula 
memiliki pendamping (pacar) padahal ia sudah lulus sekolah dasar setahun 
yang lalu. Anak gadisnya dapat dibilang pendiam dan pemalu, ketika ada 
seseorang yang menggemari dan menyukainya ia tidak memberikan respon 
yang positif, Ibu DA merasa kecewa kepada sikap anaknya, keinginan Ibu DA 
ketika anaknya ada yang menggemari dan menyukainya secepatnya anaknya 
menanggapinya dengan sikap yang positif. Karena Ibu DA berharap sekali ia 
segera anaknya ada yang melamarnya, ketika anaknya ada yang melamarnya 
maka tidak menutup kemungkinan merencanakan ke jenjang yang lebih serius 
yaitu naik pelaminan. Anak gadisnya segera naik pelaminan adalah 
kebanggaan Ibu DA, ia mengidam-ngidamkan segera anaknya naik pelaminan, 
anaknya segera naik ke pelaminan Ibu DA merasa senang dan bahagia.  
Dengan Bapak AL salah satu tokoh agama di Desa Blandongan. Karena 
masyarakat kita belum banyak yang mengetahui bagaimana perkawinan yang 
ideal, jadi di mana anaknya sudah ada yang melamarnya maka segera ia 
nikahkan tanpa memandang usia anak yang masih di bawah umur. Selain itu 
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masyarakat kita belum begitu faham tentang seluk beluk perkawinan yang 
ideal, mereka fikir dengan anaknya menikah akan merasa senang dan bahagia, 
beban keluarga yang ia pikul sedikit berkurang. Ketika anaknya belum 
mempunyai pendamping (pacar) orang tua merasa malu, takut dan khawatir. 
Padahal dilihat dari umur masih sangat belia belum waktunya untuk menikah, 
tetapi tidak dapat melarang keras bahwa perkawinan di bawah umur itu tidak 
boleh karena kurang baik bagi mereka yang melangsungkannya rentan 
mengadapi permasalahan-permasalahan yang muncul. Perkawinan di bawah 
umur di Desa Blandongan itu terjadi seperti sudah kebudayaan dari sejak dulu, 
karena terbukti sampai sekarang perkawinan di bawah umur masih tetap 
terjadi setiap tahun selalu ada yang melangsungkannya.  
Masyarakat Desa Blandongan pada umumnya tidak menganggap penting 
masalah umur anak yang akan menikah, karena mereka berfikir tidak akan 
berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga mereka nantinya. Sehingga 
bagi orang tua perempuan tidak mungkin menolak lamaran seseorang yang 
datang ke rumahnya untuk meminang anaknya meskipun anak tersebut masih 
kecil. Jika anaknya masih kecil tetapi sudah ada yang melamarnya dan 
meminta dijadikan istri tetapi anak perempuannya masih sekolah maka 
seseorang yang melamarnya itu rela menunggu sampai anak perempuannya 
selesai sekolah. Ketika sudah selesai sekolah dalam arti sudah lulus 
sekolahnya maka ia tidak menunggu lama untuk naik ke pelaminan.   
Dengan Bapak DY dan Ibu RH (orang tua). Bapak DY mempunyai 
seorang anak laki-laki, anaknya itu kelihatannya sudah semakin besar dan 
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dewasa dan telah memiliki pendamping (pacar) pula. Hubungan (pacar) 
anaknya sudah dekat maka Bapak DY khawatir terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan yang dapat mencemarkan nama baik keluarganya maka ia segera 
menikahkannya. Selain itu masyarakat Desa Blandongan menikahkan anak di 
bawah umur sebagian karena unsur perjodohan. Dalam hal ini orang tua 
berperan lebih aktif sehingga berkesan seakan-akan orang tua mencarikan 
jodoh untuk anaknya adalah tanggung jawab yang harus ia lakukan dengan 
serius, dan tidak boleh asal memilih jodoh untuk anaknya harus melihat bibit, 
bebet, dan bobotnya. Masyarakat Desa Blandongan menikah ada juga yang 
dengan bukan karena perjodohan. Mereka dinikahkan oleh orang tuanya 
karena orang tau melihat hubungan anaknya sudah semakin dekat, selain itu 
mereka sudah bertunangan. Ketika suatu hubungan sudah bertunangan maka 
biasanya tidak akan lama akan segera naik pelaminan pula. Di Desa 
Blandongan kebanyakan dari mereka tidak dapat melanjutkan pendidikannya 
ke tingkat yang lebih tinggi, jadi pola pikir mereka ke masa yang akan datang 
pun kurang. Daripada anaknya hanya diam di rumah para orang tua lebih 
memilih untuk segera menikahkan anaknya.   
Pemerintah telah mencanangkan wajib belajar 9 tahun yang telah 
ditetapkan, tetapi pada kenyataannya pendidikan tidak semuanya dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat desa Blandongan. Di desa tersebut masih 
terdapat penduduk yang belum dapat menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang 
yang lebih tinggi dikarenakan kurangnya biaya serta kesadaran orang tua 
terhadap pentingnya pendidikan masih rendah. Selain itu dilangsungkannya 
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sebuah perkawinan orang tua mempunyai tujuan untuk menyatukan dua 
keluarga yaitu antara keluarga mempelai wanita dengan keluarga mempelai 
laki-laki, dengan bersatunya dua keluarga tersebut maka hubunganya semakin 
dekat. 
d. Faktor Lingkungan Tempat Mereka Tinggal 
Orang tua menikahkan anak bukan hanya karena keadaan ekonomi, 
rendahnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan, dan kekhawatiran orang 
tua akan tetapi lingkungan tempat mereka tinggal pun sangat mempengaruhi 
pola pikir mereka (orang tua maupun anak). Keluarga yang mempunyai anak 
perempuan maupun laki-laki, lebih-lebih anak perempuan belum memiliki 
pendamping (pacar) melihat anak yang seusia anaknya sudah memiliki 
pendamping (pacar) apalagi sudah menikah maka orang tua merasa cemas, 
dan gelisah, ia berusaha mencarikan pendamping (pacar) untuk anaknya. 
Dengan Bapak TY dan Ibu TN (orang tua). Ia mempunyai dua orang 
anak satu anak laki-laki dan satu anak perempuan, anak perempuan Bapak TY 
sudah menikah yang ada tinggal anak laki-lakinya yang belum menikah. 
Bapak TY dan Ibu TN sebagai orang tua merasa tidak nyaman anak laki-
lakinya belum juga memiliki pasangan (pacar) hidup, ia berfikir untuk 
mencarikannya jodoh untuk anaknya. Bapak TY dan Ibu TN merasa tidak 
nyaman, merasa malu sama tetangga, orang tua yang sama-sama memiliki 
anak laki-laki yang seusia anaknya sudah banyak yang menikah, tetapi ia 
melihat anaknya sendiri belum juga memiliki pasangan (pacar). Salah satu 
tetangganya ada yang menanyakan “kapan anaknya menikah” teman-teman 
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sebayanya sudah banyak yang menikah masa anak Ibu belum menikah pula. 
Jangankan menikah pendamping (pacar) pun belum memilikinya, keluarga 
yang memiliki anak belum mempunyai pendamping (pacar) orang tua merasa 
cemas dan gelisah bahkan merasa malu anaknya masih sendiri. 
Perkawinan di bawah di Desa Blandongan sudah menjadi kebudayaan 
masyarakat Desa Blandongan karena itu terjadi sudah sejak lama dari dulu 
hingga sekarang selalu ada yang melangsungkannya. Perkawinan 
dilangsungkan ketika anak mereka sudah mengenal satu sama lainnya atau 
yang disebut dengan lamaran. Sebelum berlangsungnya sebuah perkawinan ia 
mengadakan lamaran terlebih dahulu. Menikah dengan keinginan orang tua 
maupun dengan pilihan sendiri  itu tidak menjadi masalah besar, ketika anak 
menikah bukan dengan pilihan orang tua maka orang tua merasa kecewa, 
karena orang tua menginginkan anak-anaknya menikah dengan pilihannya. 
Dengan Bapak PN dan Ibu RA (orang tua). Perkawinan di bawah umur 
di Desa Blandongan sepertinya sudah menjadi kebudayaan masyarakat Desa 
Blandongan karena dari tahun ke tahun selalu ada yang melangsungkannya. 
Termasuk ia sendiri menyelenggarakan perkawinan di bawah umur terhadap 
anaknya yaitu KS. KS menikah pada usia yang masih di bawah umur, ia mau 
dinikahkan oleh orang tuanya karena ia selain sudah tidak sekolah, ia pun 
merasa malu sama teman-teman sebayanya yang dulu sekolah bareng 
sekarang sudah banyak yang menikah. Ia menikah dengan calon pilihan orang 
tuanya, awalnya ia belum mempunyai pendamping (pacar) karena ia fikir 
belum waktunya untuk menikah, dan selain itu ia belum siap untu menikah, 
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karena tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Ia menyadari bahwa menikah itu 
harus siap secara fisik maupun mental, makanya ia belum terfikirkan untuk 
segera menikah, ia masih ingin mencari pengalaman terlebih dahulu. Tetapi 
itu semua tidak dapat ia laksanakan karena orang tua memintanya agar ia 
segera mencari pendamping (pacar) dan melamarnya. Keinginan orang tua 
untuk segera mempunyai menantu tidak terbendung lagi, maka KS pun tidak 
menolaknya dengan keinginan orang meskipun keinginannya berbeda dengan 
keinginan orang tuanya, ia lebih memilih menuruti sama orang tua. 
Dengan Bapak WD salah satu tokoh agama di Desa Blandongan. 
Perkawinan di bawah umur kebanyakan karena mereka ingin segera lepas 
beban, ketika anaknya sudah menikah maka lepaslah beban orang tua. Ketika 
anaknya sudah menikah maka orang tua hanya melihat anaknya berumah 
tangga, sebelum ia langsungkan perkawinan orang tua tidak memikirkan 
akibat yang akan dialami ketika sudah menikah. Perkawinan di bawah umur 
tidak hanya terjadi pada anak perempuan tetapi anak laki-laki maupun 
perempuan itu dapat terjadi. Perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan 
merupakan kebudayaan yang turun-temurun dari dulu hingga sekarang, 
bukannya semakin kesini semakin hilang tetapi semakin ke sini semakin 
bertambah jumlah yang melangsungkan perkawinan di di bawah umur. 
Padahal pada jaman sekarang ini sudah dapat dikatakan jaman yang semakin 
maju, alat-alat elektronik sudah semakin canggih, banyak informasi yang 
masuk dan lain sebagainya.  
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Dengan Bapak JN dan Ibu SN pasangan yang menikah di bawah umur. 
Perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan terjadi tidak hanya karena 
faktor ekonomi, faktor rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan, 
dan faktor kekhawatiran orang tua terhadap anaknya, tetapi selain itu pula 
faktor lingkungan pun sangat mempengaruhi terjadinya perkawinan di bawah 
umur. Karena melihat teman-teman sebayanya sudah pada menikah, seperti 
JN dan SN ia menikah karena JN merasa malu sama teman-teman sebayanya, 
teman-teman yang dulu bareng sekolah sudah banyak yang menikah. 
Lingkungan sekitar, tetangga, saudara pun selalu menanyakan “kapan 
menikah lihat teman-teman sebaya mu sudah pada menikah apakah tidak malu 
tinggal kamu sendiri yang belum menikah”. Dari itu JN berkeinginan untuk 
segera naik pelaminan, ia menikah dengan pilihan orang tua maupun 
pilihannya sendiri tidak masalah bagi JN. Sejak itu pula ia mencoba mencari 
pendamping (pacar) untuk dijadikan istri, tidak lama ia menemukan calon istri 
yaitu SN yang sekarang menjadi istrinya.  
Pada pembahasan di atas dapat pahami ada empat faktor yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur, antara lain; (1) faktor ekonomi, (2) 
faktor rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan, (3) faktor 
kekhawatiran orang tua, dan (4) faktor lingkungan tempat mereka tinggal. 
Berdasarkan hasil wawancara ke wawancara, dan dokumentasi yang 
diperoleh dari masyarakat Desa Blandongan bahwa perkawinan di bawah 
umur masih banyak terjadi. Mereka yang melangsungkan perkawinan rata-rata 
umurnya masih di bawah umur, yang artinya belum semua memenuhi kriteria 
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umur yang sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 
pasal 7 ayat (1) yaitu pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan 
pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. 
Masyarakat Desa Blandongan belum sepenuhnya menyadari bahwa 
melangsungkan perkawinan yang belum cukup umur kurang baik. Dengan 
pendidikan orang tua maupun anak yang hanya lulus sekolah dasar atau 
bahkan ada yang tidak sekolah sama sekali (buta huruf) maka ia berfikir lebih 
baik menikah. Perkawinan terjadi karena keadaan keluarga yang hidup dalam 
garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak 
perempuannya dinikahkan dengan orang yang dianggap mampu. Sebenarnya 
jika pendidikan orang tua maupun anak meningkat dan memikirkan dampak 
yang terjadi pada anak yang menikah di bawah umur, maka perkaiwnan di 
bawah umur tidak banyak terjadi.  
Pada hakikatnya perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dan seorang wanita sebagai suami istri. Sesuai dengan pendapat Mohammad 
Idris Ramulyo (1995: 45) perkawinan adalah suatu aqad (perjanjian) yang suci 
untuk hidup sebagai suami istri yang sah, membentuk keluarga bahagia dan 
kekal, yang unsur umumnya adalah sebagai berikut: 
a. Perjanjian yang suci antara seorang pria dengan seorang wanita 
b. Membentuk keluarga bahagia dan sejahtera (makruf, sakinah, 
mawaddah dan rahmah). 
c. Kebahagiaan yang kekal abadi penuh kesempurnaan baik moral 
materil maupun spiritual. 
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Setiap manusia yang melangsungkan perkawinan pasti menginginkan 
kebahagiaan yang sejati dan keharmonisan yang selalu tertanam dalam 
keluarga baik pada dirinya sendiri maupun pada orang-orang disekitarnya, 
khususnya keluarga sendiri. Untuk mencapai kebahagiaan yang sejati maka 
diperlukan saling percaya, saling menghormati dan menghargai antara hak dan 
kewajiban antara sesama anggota keluarga dan juga saling pengertian. 
Masyarakat yang mengerti dan memahami tentang pendidikan maka 
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut solusi yang sangat 
tepat bagi anak-anak yaitu dengan melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya 
jangan hanya lulus sekolah dasar. Jika itu semua tidak dapat terjangkau karena 
berbagai alasan, maka dapat juga anak-anak tersebut dimasukan ke pesantren 
untuk waktu yang lama seperti halnya masa sekolah SLTP/SMA yaitu selama 
3 tahun. Supaya anak-anak tersebut dapat memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih luas tentang pendidikan yang baik untuk dimasa yang 
akan datang. 
Selain melanjutkan sekolah kejenjang selanjutnya dan memasukan ke 
pesantren maka anak-anak tersebut dapat juga mengikuti les dilembaga yang 
terdekat seperti les bahasa, les menjahit atau les yang lainnya yang dapat 
membawa mereka kemasa depan yang lebih baik selain harus menikah. 
Menikah bukan jalan satu-satunya untuk melanjutkan kehidupan mereka tetapi 
dengan pendidikan, pengetahuan dan pengalaman yang luas yang dapat 
membawa mereka ke masa depan yang akan datang menjadi lebih baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan Kecamatan 
Banjarharjo Kabupaten Brebes, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor Ekonomi 
Karena keadaan keluarga yang hidup dalam keadaan sosial 
ekonominya rendah/kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Sehingga jalan satu-satunya mereka lakukan dengan 
menikahkan anak di bawah umur, dengan harapan ketika anaknya 
sudah menikah akan membantu memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Selain itu dengan menyelenggarakan perkawinan di bawah umur dapat 
menerima sumbangan-sumbangan yang berupa bahan makanan seperti 
beras, makanan, uang dan lain sebagainya. Orang tua maupun anak 
tidak memikirkan dampak yang akan ditimbulkan ketika sudah 
berumah tangga. Meskipun tidak dapat dipungkiri tidak semua yang 
melangsungkan perkawinan di bawah umur menimbulkan dampak 
yang kurang baik. 
2. Faktor Rendahnya Kesadaran Terhadap Pentingnya Pendidikan 
Orang tua maupun anak tidak memikirkan betapa pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya untuk mencapai masa depan yang lebih 
baik. Pengetahuan orang tua maupun anak yang masih kurang, karena 
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rendahnya pendidikan yang mereka miliki khususnya tentang seluk 
beluk sebuah perkawinan yang kekal dan abadi. Sehingga 
berlangsungnya sebuah perkawinan tidak mempertimbangkan umur 
anak yang masih di bawah umur.  
3. Faktor Kekhawatiran Orang Tua 
Sebuah keluarga yang mempunyai anak gadis maupun laki-laki, 
terutama yang mempunyai anak gadis belum mempunyai calon 
pendamping (pacar), orang tua merasa malu, cemas, dan gelisah. 
Orang tua ikut mencarikan pendamping (pacar) buat anaknya, 
meskipun anaknya belum tentu menyetujui dengan pilihannya. Ketika 
anaknya sudah mempunyai pendamping (pacar), orang tua merasa 
senang dan bahagia. Sejak itu pula orang tua merencanakan 
melanjutkan ke jenjang perkawinan, tidak memikirkan dampak yang 
akan ditimbulkan ketika sudah menikah dan kurang 
mempertimbangkan pula umur anak yang masih di belia. 
4. Faktor Lingkungan Tempat Mereka Tinggal 
Perkaiwnan di bawah umur di Desa Blandongan merupakan 
kebudayaan yang terus selalu ada yang melangsungkannya. Keluarga 
yang mempunyai anak perempuan belum menikah maka orang tua 
merasa malu, malu oleh teman-teman sebaya anaknya, malu oleh 
tetangga dan masyarakat sekitarnya. Sehingga orang tua mencarikan 
pendamping (pacar) buat anaknya, ketika sudah mempunyai 
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pendamping (pacar) maka orang tua merencanakan untuk segera 
menikah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat 
a. Harus ada kesadaran dari masyarakat setempat arti penting pendidikan, 
karena pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan. 
b. Hindari perkawinan di bawah umur. 
c. Bagi pasangan yang belum menikah sebaiknya lebih 
mempertimbangkan lagi dengan matang untuk segera melangsungkan 
perkawinan, alangkah baiknya dengan mengikuti wajib belajar 9 tahun 
yang dicanangkan oleh pemerintah yaitu melanjutkan Pendidikan ke 
tingkat selanjutnya. 
d. Guna mewujudkan tujuan perkawinan, yaitu untuk membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal Berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa bagi yang hendak melangsungkan 
perkawinan di bawah umur dipertimbangkan lebih dahulu dengan akal 
sehat dan pertimbangan segi keuntungan dan kerugian (manfaat dan 
mudharatnya). 
2. Bagi Para Orang Tua 
a. Para orang tua memberikan bimbingan kepada putra putrinya tentang 
arti penting pendidikan untuk meraih masa depan dan menganjurkan 
supaya anaknya melanjutkan sekolah dan jangan terburu-buru untuk 
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melangsungkan perkawinan sebelum benar-benar siap baik secara fisik 
maupun mental. 
b. Memberikan pemahaman kepada orang tua bahwa mengawinkan anak 
pada usia yang belum pantas meskipun terjadi kondisi ekonomi kurang 
bukanlah jalan terbaik satu-satunya. Diharapkan para orang tua 
memberikan dukungan kepada putra putrinya untuk tetap melanjutkan 
atau menamatkan sekolahnya sebagai bekal mencari pekerjaan 
sehingga nantinya mampu memenuhi kebutuhan keluarga tanpa 
bergantung pada orang tua. 
c. Dalam melangsungkan serta menjalankan sebuah makna perkaiwnan 
hendaknya orang tua melihat kondisi baik dari sisi pendidikan sang 
anak, kepribadian sang anak, dan masa depannya sebelum diserahkan 
kapada orang lain (calon suaminya).  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Bagi Orang Tua yang Menikahkan Anak di Bawah Umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 
1. Apa yang anda ketahui tentang perkawinan? 
2. Mengapa anda menikahkan anak  yang masih di bawah umur? 
3. Bagaimana peranan anda sebagai orang tua dalam menghadapi 
anaknya yang melangsungkan perkawinan yang masih di bawah umur? 
4. Apakah anda ada upaya untuk mencegah agar tidak terjadi perkawinan 
pada anak anda yang masih di bawah umur? 
5. Jika ada, solusi apa yang anda tawarkan? 
6. Faktor apa yang menyebabkan anda menikahkan anak yang masih di 
bawah umur? 
7. Bagaimana dampak negatifnya perkawinan di bawah umur di Desa 
Blandongan? 
8. Bagaimana pandangan anda tentang perkawinan di bawah umur di 
Desa Blandongan? 
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B. Bagi Pasangan Suami Istri yang Menikah di Bawah Umur di Desa 
Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes 
1. Apa yang anda ketahui tentang perkawinan? 
2. Pada umur berapa anda menikah? 
3. Sudah berapa lama anda menikah, keinginan siapa anda menikah? 
4. Apakah orang tua mendukung dengan perkawinan anda? 
5. Mengapa anda menikah pada usia yang masih di bawah umur? 
6. Apakah orang tua turut menentukan calon suami/istri buat anda? 
7. Kesulitan terberat apa yang anda hadapi dalam menjalankan rumah 
tangga? 
8. Bagaimana cara mengatasi kesulitannya tersebut? 
9. Bagaimana peranan anda sebagai keluarga (suami istri) pasangan di 
bawah umur dalam menjalankan rumah tangga? 
10. Faktor apa yang menyebabkan anda menikah di bawah umur? 
11. Bagaimana dampak negatifnya setelah anda menikah pada usia yang 
masih di bawah umur? 
12. Bagaimana pandangan anda tentang perkawinan di bawah umur di 
Desa Blandongan?   
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C. Bagi Tokoh Agama Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo  
Kabupaten Brebes 
1. Apa yang anda ketahui tentang perkawinan? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya Desa Blandongan? 
3. Berapa jumlah penduduk Desa Blandongan? 
4. Bagaimana peranan anda sebagai tokoh agama terhadap adanya 
perkawinan di bawah umur di Desa Blandongan? 
5. Mengapa masyarakat Desa Blandongan masih ada yang menikahkan 
anak di bawah umur? 
6. Faktor apa yang menyebabkan mereka menikahkan anak yang masih 
di bawah umur? 
7. Menurut anda apakah perkawinan yang belum cukup umur itu dapat 
menjalankan rumah tangga yang baik? 
8. Bagaimana dampak negatifnya pada pasangan keluarga yang menikah 
di bawah umur di Desa Blandongan? 
9. Bagaimana pandangan anda tentang perkawinan di bawah umur di 
Desa Blandongan? 
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IDENTITAS PENDUDUK DESA BLANDONGAN YANG MENIKAH 
DI BAWAH UMUR PADA TAHUN 2010 
 
1. Nama lengkap  : Winayati                                                                                                     
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 17 Agustus 1996 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
2. Nama lengkap  : Samad 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 17 November 1992 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
3. Nama lengkap  : Casro’ah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 22 Pebruari 1996 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
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Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
4. Nama lengkap  : Rastono 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 15 November 1992 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
5. Nama lengkap  : Rohanah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 14 April 1996 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
6. Nama lengkap  : Kasim 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 30 Desember 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
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Kabupaten   : Brebes 
7. Nama lengkap  : Warso 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 6 Agustus 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
8. Nama lengkap  : Amelia 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 31 Maret 1995 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
9. Nama lengkap  : Tarso 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 10 Juli 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
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10. Nama lengkap  : Karyunah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 25 Juni 1995 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
11. Nama lengkap  : Karso 
Jenis kelamin  : laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 11 Juni 1991 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
12. Nama lengkap  : Tonah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 28 Oktober 1994 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
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13. Nama lengkap  : Rasto 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, . . . . . . . . 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
14. Nama lengkap  : Tuti’ah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 11 Juni 1996 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten  : Brebes 
15. Nama lengkap  : Erty 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 4 Desember 1994 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten  : Brebes 
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16. Nama lengkap  : Samir 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 20 Mei 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
17. Nama lengkap  : Santi 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 25 Agustus 1994 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
18. Nama lengkap  : Jana 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 9 Pebruari 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
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19. Nama lengkap  : Wasiah 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 9 April 1994 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
20. Nama lengkap  : Tarsim 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat / tgl lahir : Brebes, 22 Desember 1990 
Kawin / tidak kawin : Kawin 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat  : Desa Blandongan 
Kelurahan / Desa : Blandongan 
Kecamatan   : Banjarharjo 
Kabupaten   : Brebes 
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LANGKAH-LANGKAH PERSIAPAN PENGURUSAN SURAT NIKAH 
 
Langkah-langkah persiapan pengurusan surat nikah adalah sebagai berikut: 
Langkah-langkah Calon Mempelai Pria (CMP): 
1. CMP ke RT dan RW setempat untuk membuat surat pengantar. Bawa 
fotokopi KTP CMP (2 lembar), fotokopi KTP CPW (tulislah keterangan 
menumpang menikah di KUA dekat tempat tinggal CPW, Penting!). 
2. CMP ke KELURAHAN untuk membuat SURAT PENGANTAR KUA 
NUMPANG NIKAH. Bawa fotokopi KTP CMP (2 lembar), fotokopi KK 
CMP (2 lembar), fotokopi CPW (1 lembar), fotokopi KK CPW (1 lembar). 
Hasilnya :Surat N1 dan N4 untuk dibawa ke KUA. 
3. CMP ke KUA untuk membuat SURAT NUMPANG NIKAH. Bawa Surat 
Pengantar dari Kelurahan CMP, KK CMP, KTP CMP, KK CMW dan KTP 
CMW. Biaya sekitar 100ribu.  
 
Langkah-langkah Calon Mempelai Wanita (CMW)  
1. CMW ke RT dan RW setempat untuk minta pengantar surat dari RT dan RW. 
Bawa fotokopi KTP CMW (2 lembar). 
2. CMW ke KELURAHAN dengan membawa fotokopi KTP CMW (2 lembar), 
surat pengantar RT dan RW (langkah pertama), fotokopi KK CMW (2 
lembar), fotokopi KTP CMP, fotokopi KK CMP. 
Hasilnya : Surat N1 dan N4 untuk dibawa ke KUA. 
3. CMW ke KUA dengan membawa Surat Pengantar dari Kelurahan CMW, 
SURAT NUMPANG NIKAH dari CMP, KK CMW dan pas foto 2×3 masing-
masing 3 lembar (ada juga yang minta foto 4x6, untuk jaga-jaga sekalian buat 
foto masing-masing 5 lembar). Biaya sekitar 100ribu belum termasuk biaya 
penghulu. 
Hasil : Surat keterangan akan menikah dari KUA  
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RUKUN TETANGGA 01 
KELURAHAN BLANDONGAN KECAMATAN BANJARHARJO 
KABUPATEN BREBES 
 
Nomor  :      Kepada Yth: 
Lampiran : 
Perihal  : 
Dengan hormat, 
Bersama ini kami sampaikan kepada bapak lurah bahwa seorang warga kami : 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Tempat tgl lahir : 
Warga Negara  : 
Pekerjaan  : 
Status perkawinan : 
Alamat tempat tinggal : 
Yaitu adalah anak kandung dari suami isteri dari : 
Nama ayah :    Nama ibu : 
Umur   :    Umur  : 
Agama  :    Agama  : 
Warganegara  :    Warganegara : 
Pekerjaan :    Pekerjaan : 
Alamat :    Alamat : 
Demikian hal ini sampaikan untuk dapat diketahui dan diperikasa 
sebagaimana mestinya, terima kasih.  
Brebes , . . . . . . . . . . 2010 
 
 . . . . . . . . . . .  
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SYARAT-SYARAT ADMINISTRASI PENCATATAN PERKAWINAN 
 
1. Surat keterangan Belum / Pernah Kawin dari Lurah / Kepala Kampung dan 
Dilegalisir oleh Camat Setempat. 
2. Foto Copy KTP Masing-masing pihak yang dilegalisir oleh Camat Setempat. 
3. Foto Copy Kartu Keluarga Orang Tua Masing-masing pihak yang dilegalisir 
oleh Camat Setempat. 
4. Foto Copy Akte Kelahiran yang dilegalisir dan menunjukkan aslinya. 
5. Foto Copy Surat Baptis / Permandian, Surat Keterangan dari Wihara 
dilegalisir oleh Pimpinan Agama. 
6. Surat Ijin Orang Tua bagi yang belum mencapai usia 21 Tahun. 
7. Surat Ijin Pengadilan Negeri bagi : 
a. Pria di bawah umum 19 tahun 
b. Wanita di bawah umum 16 tahun 
8. Foto Copy Akte Perceraian / Akta Kematian bagi Suami / Istri yang sudah 
pernah menikah menunjukkan aslinya. 
9. Surat Dispensasi dari Camat apabila dikehendaki Pencatatan perkawinan 
dilaksanakan kurang dari 10 (sepuluh) hari pengumuman. 
10. Surat Perjanjian Perkawinan dari Instansi yang berwenang bagi yang 
menginginkan Pisah Harta. 
11. Surat Ijin dari Komandan / Atasan Langsung bagi Anggota TNI / POLRI dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
12. Pas Poto Gandeng (Foto Bersama) Ukuran 6 x 4 cm Hitam Putih / Warna 
sebanyak 3 lembar. 
13. Akta Kelahiran Anak Luar Nikah yang akan diakui dan disahkan dalam 
perkawinan. 
14. Surat Pengakuan Bersama 
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15. Immunisasi TT (Toksoid) dari dokter Puskesmas/Rumah Sakit untuk calon 
istri. 
16. Surat Bukti Kewarganegaraan 
a. Warga Negara Indonesia Keturunan 
• SKBRI 
• Surat Keterangan ganti nama dari Instansi berwenang 
• Foto Copy Akta Perkawinan Orang Tua (Asli dibawah serta) 
b. Warga Negara Asing 
• Foto Copy STMD ( Surat Tanda Melapor Diri) Asli dibawah serta 
• Foto Copy SKK (Surat Kterangan Kependudukan) Asli dibawah, 
serta. 
• STP (Surat Tanda Pendaftaran) 
• KIMS (Kartu Ijin Menetap Sementara) 
• Pajak Bangsa Asing 
• Surat Keterangan dari Kedutaan / Konsul 
• PASPOR 
• Foto Copy Surat Ijin dari Depnaker bagi tenaga kerja asing 
• Surat Keterangan dari perusahaan tempat kerja 
17. Retribusi : 
• WNI Rp. 25.000,- 
• WNA Rp. 50.000,- 
18. Waktu Penyelesaian 30 Menit 
 
 
 
 
 






















